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Abstrak

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Konsep Adiluhung Amin Rais Terhadap
Perilaku Elite Politik Muhammadiyah Paciran Lamongan Pada PILKADA 2010”.
Adapun rumusan masalah yang diangkat pertama, konsep Adiluhung Amin Rais,
kedua, bagaimana perilaku elite politik Muhammadiyah Paciran Lamongan dalam
Pilkada 2010, dan ketiga, pengaruh konsep Adiluhung terhadap perilaku elite
politik Muhammadiyah Paciran Lamongan pada Pilkada 2010.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang bersifat korelasional.
Analisis data yang gunakan ada dua, pertama analisis non statistic (deskriptif)
untuk menjawab rumusan masalah pertama dan kedua. Kedua, analisis statistic
yaitu rumus Pruduct Moment, untuk menjawab rumusan masalah ketiga. Sampel
dalam penelitian ini berjumlah 30 elite politik yang diambil secara random dari
populasi sebanyak 153 elite di Kecamatan Paciran. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunkan observasi, wawancara, angket dan dokumentasi.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini mencakup tiga poin. Pertama,
penerapan yang sangat baik tentang konsep Adiluhung oleh masyarakat yang
berada di Paciran. Yang dimaksud konsep Adiluhung itu sendiri adalah politik
yang bertujuan untuk mendidik moral bangsa agar kembali kepada ketauhidan.
Hal itu terlihat dari setiap jalannya pemilu yang sama sekali tidak terpengaruh
dengan Money politic. Kedua, perilaku elite politik yang berada di Instansi
pemerintahan yang masih banyak mengandung Low Politic, seperti dalam hal
pembuatan KK dan KTP. Namun perilaku elite politik yang berada di
kepengurusan Muhammadiyah cenderung lebih bisa menerapkan konsep
Adiluhung, terbukti dengan aktifitas perpolitikan dalam kepengurusan yang
selalu berdasarkan Amar Ma'ruf Nahi Mungkar. Ketiga, Hasil perhitungan antara
Konsep Adiluhung Amin Rais terhadap Perilaku Elite Politik Muhammadiyah dan
elite politik yang berbasis Muhammadiyah Paciran Lamongan pada pilkada
2010, ternyata mempunyai pengaruh yang sangat tinggi terhadap perilaku elite
politik Muhammadiyahnya. Hal ini berdasarkan dari hasil perhitungan Product
Moment, dimana hasil yang diperoleh adalah 52% ini berarti perilaku elite politik
Muhammadiyah yang dipengaruhi oleh konsep Adiluhung hanya bernilai 52%
sedangkan 42% nya dipengaruhi oleh varian atau faktor lain.

Berangkat dari hasil penelitian tersebut, maka peneliti memberikan saran
kepada peneliti lain, agar bisa meneliti lebih lanjut mengenai perilaku elite politik
Muhammadiyah yang berada di Paciran, mengingat masih adanya varian atau
faktor lain selain konsep adiluhung yang mampu mempengaruhi perilaku elite
Muhammadiyah.

Kata kunci : Konsep Adiluhung, Perilaku elite
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu organisasi terpenting di Indonesia sebelum kemerdekaan
Republik Indonesia dan sampai sel;amng adalah Muhammadiyah. Organisasi ini
pada awal berdirinya, menitikberatkan pada pembaharuan di bidang agama dan
pendidikan Islam. Namun dalam perkembangannya organisasi ini kemudian
terlibat dalam politik yang berlangsung di Indonesia.

Keikutsertaan Muhammadiyah untuk masuk keranah politik, tak lain
karena dunia politik cenderung lebih mengarah kepada low politic. Sehingga
untuk meminimalisir budaya tersebut Amin Rais dan Muhammadiyah
membumikan konsep politik adiluhung, dimana tujuan dari politik Adiluhung
hakikatnya adalah untuk mendobrak gerbong reformasi guna mengadakan
perubahan kehidupan politik bangsa Indonesia

Politik Adiluhung itu sendiri adalah sebuah politik yang selalu
mengaktualisasikan potensi intelektual serta politik yang berfikir inklusif dan
berpegang pada Al-Qur’an. Atau bisa juga dikatakan bahwa esensi dari politik
Adiluhung lebih menekankan untuk selalu berpegang teguh kepada amal saleh. '

Definisi lain menyebutkan politik Adiluhung adalah politik yang

membendung hal-hal yang bersifat negatif dan mengarahkan kepada yang positif,

' Amin Rais, Membangun Politik Adiluhung, (Bandung: Zaman Wacana Mulia, 1998)
hal. 141



atau yang dalam bahasa Muhammadiyah disebut dengan “Amar Ma ‘ruf’ Nahi
Mungkar” ?

Namun konsep Politik Adiluhung menurut Amin Rais adalah politik yang
bertujuan untuk mendidik moral bangsa agar kembali kepada ketauhidan. Tauhid
disini sangatlah penting karena bila moralitas dan etika tauhid ini dilepaskan dari
politik, maka politik itu akan berjalan tanpa arah, dan bermuara pada
kesengsaraan banyak orang.> Amin Rais mendesain konsep Adiluhungnya
dengan membumikan tauhid sosial yang menjadi empat doktrin, yaitu Pertama
pencerahan umat. Kedua mengembirakan amal salih. Ketiga kerjasama untuk
kebajikan dan yang Keempat tidak berpolitik praktis.* Dalam doktrin keempat
inilah yang menjadi dasar Amin Rais untuk mengkonsep politik menjadi politik
yang adiluhung, berdimensi moral dan etis (High Politics). Menurut Amin Rais
salah satu rahasia kelestarian dan kestabilan politik adalah terletak pada
kepiawaiannya untuk menghindari politik praktis.

Perkembangan politik Adiluhung sendiri dapat dilihat ketika Amin Rais
memimpin Muhammadiyah pada masa pemerintahan Orde Baru, dimana
Muhammadiyah tidak terlibat dalam politik perebutan kekuasaan, tetapi menjadi
mitra korektif konstruktif bagi pemerintah sebagai implementasi gerakan dakwah
Amar Ma’ruf Nahi Mungkar. Muhammadiyah walaupun menyatakan diri bahwa
bukan organsasi politik, namun secara magnitute, karena massa yang ikut

didalamnya, karena kualitas manusianya, serta karena aspirasi-aspirasinya maka

2 Ibid, hal.147

* Abdul Munir Mulhan, Pemikiran K.H. Ahmad Dahlan dan Muhamadiyah, (Jakarta:
Bumi Aksara, 1990) hal. 81

* Amin Rais, Membangun Politik Adiluhung.. .hal. 128-132



Muhammadiyah mempunyai bobot dan dampak politik. Seperti halnya
Muhammadiyah, contoh organisasi lain yang menerapkan konsep Adiluhung
adalah ICMIL. ICMI memang bukan termasuk bagian politik secara langsung,
namun karena masa anggotanya adalah kaum intelektual, kemudian mereka
punya aspirasi budaya, sosial, politik, ekonomi yang jelas, maka mereka tidak bisa
diremehkan. Jadi karena itu ICMI merupakan gerakan politik tinggi.>

Realitas penerapan Adiluhung dalam pencaturan politik muncul dengan
adanya PAN ( Partai Amanat Nasioal). PAN yang sebelumnya bernama MARA
(Majlis Amanat Rakyat) yang bertujuan sebagai upaya membangun gerakan dan
kekuatan moral untuk melakukan koreksi tajam terhadap struktur kekuasaan yang
dinilai tidak lagi mendengar aspirasi masyarakat. MARA yang dulunya hanya
sebagai organisasi biasa, mulai sadar bahwa harus ada pembentukan partai politik
agar pikiran-pikiran tentang reformasi, yang meliputi reformasi politik, sosial, dan
ekonomi dapat terus diperjuangkan.

Karena keinginan untuk membentuk sebuah partai politik semakin
mengkristal maka pikiran MARA yang bersifat reformis dalam bidang ekonomi,
sosial dan politikdijabarkan lebih lanjut menjadi pointer-pointer yang lebih
kongkrit yang kemudian menjadi platform partai politik bernama PAN (Partai
Amanat Nasional). PAN dengan perfomancenya sebagai lokomotif politik yang
mengantarkan kepada Indonesia yang toleran dan teduh dalam kebhinekaan,

berkeadilan, berkesejahteraan, dan bersih dari KKN sangatlah sejalan dengan

5 Ibid, hal. 231



konsep Adiluhung Amin Rais, sehingga secara kongkrit PAN dianggap sebagai
politik yang berdasarkan Adiluhung.®

Implementasi simpel dari elite politik Muhammadiyah salah satunya
adalah dengan tidak mudahnya elite tersebut untuk melakukan politik praktis,
seperti halnya money politic. Karena sebagai elite politik Muhammadiyah yang
mengetahui apa itu Amar Ma'ruf Nahi Mungkar akan lebih baik untuk mundur
dari jabatan, dari pada harus tetap berada dalam kubangan kotor. Hal tersebut
merupakan nilai plus mengingat banyaknya elite yang hanya memikirkan
kesenangan semata dari pada kemaslahatan umat. ’

Untuk itulah ada beberapa kriteria mendasar yang menjadi patokan, untuk
mengukur apakah elite politik terscbut mampu dikatakan sebagai elite yang
berlandaskan konsep Adiluhung ataupun tidak. Berikut adalah beberapa kriteria
elite politik Muhammadiyah yang berasaskan Adiluhung: ®

1. Agqidah tauhid yang kokoh

2. Syariah yang meliputi seluruh sepak terjang politik

3. Akhlak atau moral yang ramah terhadap semua golongan tanpa
diskriminatif

4. Pengetahuan politik (political science) yang luas, hingga secara philosofis

(ontologis, epistemologis dan aksiologis) memahami hakekat politik

¢ Muhamad Najib, Sejarah Berdirinya PAN,( Jakarta: DPP PAN, 2006) hal. 111

7 Ibid, hal.151

® Imron Nasri, Amin Rais Menjawab Isu-Isu Politis Seputar Kiprah Kontroversiainya ,
(Bandung: Mizan, 1999 ) hal. 52



5. Keterampilan yang mumpuni (lobbying, negosiasi, artikulasi, agregasi,
advocasi, dan increnasi)

Dengan lima aspek tersebut Amin Rais berharap akan terselesainya
persoalan bangsa yang kian pelik mengenai elite politik, mengingat sesungguhnya
persoalan mendasar bangsa ini, adalah karena kita sudah mengalami krisis
negarawan. Sementara itu, salah satu pintu masuk menuju rumah negarawan,
adalah dengan terlebih dahulu mempraktekkan high politic (politik kualitas tinggi,
alias politik adiluhung).

Selaras dengan kriteria elite politik Muhammadiyah, kriteria elite politik
secara umum juga harus bercirikan empat faktor yaitu ® Pertama, elite harus peka
terhadap ilklim lingkungannya terutama iklim politik yang ada disekitarya.
Kedua, elite harus menjadi teladan dalam lingkungannya, dalam artian bahwa
seorang elite politk haruslah menerapkan nilai-nilai kepemimpinan yang bebas
dari KKN. Ketiga, elite harus bersikap dan bersifat setia. Keempat, elite atau
pemimpin politik harus mampu mengambil keputusan, artinya elite harus pandai,
cakap dan berani mengambil keputusan setelah semua faktor yang relevant
diperhitungkan, berani disini bukan berarti ngawur tetapi berani secara moril
(Moral Courage) dengan penuh tanggung jawab."

Penelitian ini membahas mengenai konsep politik adiluhung Amin Rais
terhadap perilaku elite politik Muhammadiyah yang berada di Paciran. Adapun
elite yang menjadi responden yaitu elite politik Muhammadiyah baik yang

terdapat di Instansi Pemerintahan seperti di Kecamatan dan di Balai desa maupun

° Ninik Widiyanti & Sunindhia, Kepemimpinana Dalam Masyarakat Modern, (Jakarta:
PT. Bina Aksara, 1988 ) hal. 160
' Ibid, hal.100



elite politik berbasis Muhammadiyah yang terdapat di PRM dan PCM. Lokasi
penelitian ini lebih mengkhususkan terhadap dua desa, yaitu desa Paciran dan
desa Kandang Semangkon serta dua dusun, yaitu dusun Jetak dan dusun Dengok.
Alasan adanya spesifikasi terhadap dua desa maupun dua dusun tersebut tak lain
karena diantara 17 desa dikecamatan Paciran, desa Kandang Semangkon dan desa
Paciran serta dusun Jetak dan dusun Dengok merupakan lokasi sentral yang
mempunyai ideologi sangat kuat terhadap Muhammadiyah dibanding dengan 15
desa lainnya.

Secara umum, elite di Indonesia memang masih identik dengan budaya
patrimonial dan feodal.!' ltulah sebabnya elite dikatakan sebagai elite adalah
tokoh terkemuka dalam suatu masyarakat atau bangsa yang jumlahnya cenderung
lebih sedikit."

Elite yang dulunya sebagai penggerak kemajuan kini malah dianggap
kotor oleh sementara anggota masyarakat karena tindakan KKN dipihak elite,
maka melalui keteladaran berpolitik, stigma politik yang negatif itu dapat
dihilangkan bukan dengan slogan melainkan dengan tindakan, yakni tindakan
politik yang bermoral dan lebih mementingkan kemaslahatan bangsa dan negara
secara jujur dan istigomah."?

Sedangkan untuk menyoroti tentang perilaku elite sendiri, penelfti lebih
kepada teori behaviorisme (teori perilaku), serta teori pilihan rasional dan perilaku

politik. Alasan pengambilan teori-teori tersebut, tak lain karena didalam ketiga teori

""Haedar Nashir, kata Pengantar dalam Pragmatisme Politik Kaum Elit, ( Yogyakarta :
Pusaka Pelajar, 1999 ) hal. p.v

12 Suzanne Keller, Penguasa dan kelompok Elit, (jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1995) hal. 2

" Ibid, hal.54



tersebut terdapat jawaban kenapa aktor mempunyai tujuan dan tindakan yang
tertuju pada upaya untuk mencapai tujuan itu.' Sehingga; aktor pun dipandang
mempunyai pilihan atau nilai, keperluan sosiologi perilaku memusatkan perhatian
pada hubungan antara pengaruh peri/laku seorang aktor terhadap lingkungan dan
dampak lingkungan.

Relevansi atas teori diatas (Behavior, Pilihan Rasional dan perilaku
politik) dengan keadaan elite di Paciran, sangatlah erat, karena dengan adanya
teori-teori tersebut elite politik Muhammadiyah baik yang terdapat di Kecamatan
dan Balai desa serta elite yang berbasis Muhammadiyah yang terdapat di PCM
dan PRM dapat dibedah lebih dalam.

Pentingnya penerapan konsep Adiluhung Amin Rais terhadap elite akan
berpengaruh dalam kesehariannya. Salah satu contoh penerapan elite politik yang
berasaskan Adiluhung adalah dengan tidak menggunakan kalkulasi politik. Dalam
kamus umum bahasa Indonesia, kalkulasi adalah perhitungan.!” Jadi bisa
dikatakan bahwa kalkulasi politik adalah perhitungan dalam melakukan suatu
aktivitas atau kegiantan politik, tentunya dengan tujuan untuk mendapatklan porsi
jabatan tertentu.'® Adanya kalkulasi politik merupakan salah satu barometer
apakah elite politik tersebut melakukan politik yang berasaskan Amar Ma'ruf
Nahi Mungkar, atau hanya melakukan kegiatan politik demi kesenangan duniawi

semata. Karena pada dasarnya jika seorang elite politik melakukan kalkulasi

' George Ritzer & Douglas J. Goodman, Teori Sosial Modern, (Jakarta: Prenada Media,
2004) hal. 356-357

' Tim Prima Pena, Kamus limiyah Populer , (Surabaya: Gitamedia Press, 2006) hal.
849.
' Amin Rais, Membangun Politik Adiluhung... hal. 218219,



politik, maka perilaku elite tersebut cenderung melakukan tahapan-tahapan dalam
berpolitik, dan dengan adanya tahapan-tahapan tersebut, tujuan akhirnya adalah
untuk sebuah kepentingan jabatan.!”

Contoh kasus elite politik Muhammadiyah di Paciran, yang terdapat di
Instansi pemerintahan, sebagian masih menerapkan perilaku Low Politic. Low
Politic tersebut menunjukan bahwa apakah elite tersebut menerapkan konsep
Adiluhung atau tidak. Misalnya, dalam pembuatan KK di kantor Kecamatan yang
masih ada keterpihakan kaum the have dari pada kaum the have not, padahal
tindakan tersebut sangat tidak memihak kepada kaum yang lemah. Perilaku yang
tidak mencerminkan Adiluhung juga nampak ketika banyaknya elite politik di
Paciran yang masih sangat rawan “Money Politic” dimané segala sesuatu harus
diukur dengan uang, semakin banyak dan cepat uang mengalir maka akan mudah
permasalahan terselesaikan. Gambaran tersebut merupakan contoh kecil tidak
adanya konsep Adiluhung dalam diri elite politik. '®

Sedangkan realitas yang terdapat di lapangan mengenai penerapan Low
Politic sewaktu ada PILKADA 2010 masih sedikit kentara dengan adanya isu
politik yang digulirkan. Misalnya, isu pencitraan yang dilakukan oleh salah satu
pendukung CALBUB, yakni dengan mengangkat figur bupati Masfuk. Karena,
seperti yang diketahui bahwa Bupati Masfuk merupakan elite yang berbasis
Muhammadiyah yang sukses membangun citra Lamongan sebagai kota yang
berpotensi. Contoh kongkrit suksesnya bupati masfuk dalam program kerjanya

yaitu dengan pembangunan alun-alun, ruko-ruko, prestasi PERSELA,

"7 Ibid, hal. 218.
'® Instument Evaluasi Desa dan Kelurahan Kandang Semangkon Berhasil, (Badan
Pemberdayaan Masyarakat Kabupaten Lamongan, 2003)



pembangunan tempat wisata laut WBL (Wisata Bahari Lamongan) serta
pembangunan kawasan Pantura.'’ Dengan adanya isu tersebut, masyarakat
diharapkan untuk terus mendukung kader-kader politk yang berbasis
Muhammadiyah sebagai penerus Bupati Masfuk. Sehingga tak pelak kandidat
CALBUB seperti pasangan Fadeli-Amar Syaifudin (FAHAM) turut
menggulirkan isu tersebut sehingga memperoleh suara mutlak di kantong-
kantong Paciran. Berikut merupakan salah satu bukti perincian tentang perolehan
suara yang PILKADA 2010 di Kecamatan Paciran.

TABEL 1.1

Jumlah Tentang Perolehan Suara Pasangan Calon
di Desa Paciran dan Desa Kandang Semangkon

Perolehan Suara Pasangan Calon
Desa Pasangan Pasangan | Pasangan Pasangan Jumlah
Tsalits Ongki Fadeli- Handoyo-
Fahami- Wijaya-H Amar Kartika
Subagio Basyir Syaifudin Hidayati
(SAHABAT) | (OBAMA) | (FAHAM) | (SEHATI)
Paciran 2517 287 3161 658 6623
Kandang 519 153 1015 1005 2692
semangkon

Sumber : Rekapitulasi hasil Pemungutan Suara Pemuli Kepala Daerah Dan Wakil Kepala Daerah
Kabupaten Lamongan Tahun 2010

Untuk merubah perilaku menyimpang dari elite politik Muhammadiyah di
Paciran tersebut, baik yang duduk di lembaga pemerintahan maupun dalam
aktivitas kemuhammadiyahan sangatlah sulit. Mengingat praktek Low Politic

tersebut sudah menjadi kebudayaan yang sulit dihilangkan, terlebih elite politik

' TimPeneliti FISIP UMM, Perilaku Partai Politik, (Malang: UUM Press, 2006) hal.
126-130
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yang berada di Paciran biasanya merupakan elite keturunan, sehingga untuk
menggulingkan elite ini sangatlah berat, apalagi jika terdapat patron dalam kalangan
elite. Walaupun pada realitanya sudah jelas terdapat cacat dalam tubuh elite tersebut,
misalnya elite tersebut pemah melakukan KKN.2®

Ada atau tidaknya pengaruh konsep Adiluhung juga sangat mempengaruhi
hasil Pilkada Lamongan, Pilkada yang bertujuan untuk memilih pemimpin pada
hakikatnya berada dalam genggaman elite politik. Menangnya kandidat atau calon
pemimpin baik yang bersih maupun yang kotor, sepenuhnya tergantung pada seluruh
lapisan elitenya, jika elite menjunjung nilai-nilai luhur dalam pemilu, tidak adanya
money politics serta tidak ada penggelembungan suara dalam setiap pelaksanaan
pemilu. Sehingga untuk memperbaiki sistem Pemilu, khususnya PILKADA peran
elite yang berasaskan Adiluhung sangatlah penting, karena pada dasamya elite
politik merupakan tangga yang mampu mewujudkan pemimpin yang ideal, yang
berasaskan moral, etika, serta pengetahuan politik yang mumpuni.?!

Titik temu antara kedua faktor, yaitu konsep Adiluhung Amin Rais dengan
perilaku elite politik memang sangat erat, perilaku elite disini diartikan sebagai
suatu tindakan dari sekelompok kecil individu yang mampu menjangkau pusat
kekuasaan sosial politk dalam masyarakat. Sehingga jika dikorelasikan dengan
perilaku elite politik Muhammadiyah dan elite yang berbasis Muhammadiyah,
maka jelas bahwa elite politik merupakan barometer atau titik acuan bagi
masyarakat awam. Titik acuan tersebut tak lain karena didalam tubuh terdapat

suatu karisma tersendiri, serta mempunyai otoritas dalam masyarakat.

% Asman Abnur, Irwan Omar & Muhammad Najib, Muhammad Amin Rais Putra
Nusantara, (Singapura: Stamford Perss, 2003) hal. 76-77.
%' Ibid, hal. 80



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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B. Rumusan Masalah
Berpijak pada latar belakang masalah diatas, maka permasalahan
penelitian diformulasikan dalam rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep Adiluhung Amin Rais?
2. Bagaimana perilaku elite politik Muhammadiyah Paciran Lamongan
dalam Pilkada 2010?
3. Bagaimana pengaruh konsep Adiluhung terhadap perilaku elite politik

Muhammadiyah Paciran Lamongan pada Pilkada 2010 ?

C. Batasan Masalah

Agar permasalahan yang diteliti tidak melebar, maka peneliti memberikan
batasan masalah dengan rumusan masalah “Pengaruh Konsep Adiluhung Amin
Rais Terhadap Perilaku Elite Politik Muhammadiyah Paciran Lamongan pada
Pilkada 2010%. Elite politik yang dimaksud adalah elite politik Muhammadiyah
dan Elite Yang Berbasis Muhammadiyah. Elite politik Muhammadiyah itu sendiri
mencakup elite di Instansi Pemerintahan, seperti di Kecamatan dan Balai desa.
Sedangkan elite yang berbasis Muhammadiyah mencakup elite di kepengurusan
Muhammadiyah, seperti elite di PRM dan PCM. Adapun jumlahv responden
mencakup 30 elite, yang berasal dari dua desa yakni desa Paciran yang
membawahi dusun Jetak sejumlah 21 elite. Serta desa Kandang Semangkon yang
membawahi dusun Dengok sejumlah 9 elite. Adanya perbedaan jumlah elite yang

cenderung lebih banyak didesa Paciran, tak lain karena jumlah penduduk didesa
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Paciran lebih banyak dari jumlah Penduduk di desa Kandang Semangkon, yaitu
15.148 : 5.273. Selain itu desa Paciran juga merupakan Kecamatan yang
membawahi 17 desa, sehinga jumlah elitenya cenderung lebih banyak.
D. Tujuan Penelitian
Berpijak pada rumusan masalah diatas, maka diformulasikan tujuan
penelitian sebagai berikut:
1. Untuk menjelaskan konsep pemikiran Adiluhung Amin Rais.
2. Untuk menjelaskan perilaku elite politk Muhammadiyah di Paciran
Lamongan pada Pilkada 2010.
3. Untuk menjelaskan pengaruh konsep Adiluhung Amin Rais terhadap
perilaku elite politk Muhammadiyah Paciran Lamongan pada Pilkada
2010.
E. Manfaaat Penelitian
Dari segi teoritis penelitian ini merupakan kegiatan dalam rangka
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya wacana politik. Sedangkan dalam
segi praktis hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemaparan
dengan jelas tentang pemikiran seorang tokoh Muhammadiyah (Amin Rais)
dengan konsep Adiluhungnya, terhadap perilaku elite politik Muhammadiyah
pada masyarakat Paciran dalam Pilkada Lamongan 2010.
F. Variabel Penelitian
Variabel Penelitian adalah obyek yang diteliti.”> Dalam sebuah penelitian

ilmiah sangatlah penting untuk menentukan obyek penelitian yang selanjutnya

2 Sutrino hadi, Sratistik Pendidikan (Yogyakarta: Andi Offset,1990) hal.4
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diharapkan akan mampu diperoleh data yang benar dan akurat. Dalam penelitian
ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas (variabel X) dan variabel terikat
(variabel Y). Dalam penelitian ini variabel X membahas tantang Konsep
Adiluhung Amin Rais, sedangkan untuk variabel Y membahas tentang Perilaku
Elite Politik Muhammadiyah Paciran pada Pilkada Lamongan 2010.

TABEL 1.2

INDIKATOR DARI MASING-MASING VARIABEL

Variabel bebas Veriabel Terikat
(Konsep Adiluhung) (Perilaku Elite Politik)

Berdasarkan etika, ketauhidan Faktor-faktor yang mempengaruhi
perilaku elite politik (faktor sosial
politik langsung, sospol tidak
langsung, serta struktur kepribadian

elite)
Muatan politiknya Amar Am’ruf | Pendidikan dari elite politik tersebut
Nahi Mungkar
Berpegang teguh kepada Al-Qur’an Budaya elite politik sekarang
atau inklusif
Mempunyai forum komunikasi dua Perilaku elite dilihat dari sudut
arah pandang agama.
Mempunyai sifat akhlaqul karimah Faktor penyebab konflik dalam
tubuh elite

Postulat atau asumsi penelitian ini adalah kedua variabel tersebut terdapat
korelasi, dalam variabel X yang lebih kepada konsep Adiluhung menyatakan
bahwa politik itu bermuatan da’wah, yaitu dakwah Amar Ma’ruf Nahi Mungkar
(mengajak kebaikan dan mencegah kemungkaran) sehingga jika pola fikir elite
telah terkonstruk konsep tersebut maka secara otomatis mampu mempengaruhi

variabel Y yaitu perilaku elite politiknya. Sehingga dalam penerapannya, tingkah

B Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian , (Jakarta: Rineka Cipta, 2006) hal. 102
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laku elite tersebut akan bertindak sesuai dengan tuntutan syar’i tanpa harus terlibat

dengan politik praktis yang cenderung lebih banyak unsur low politic.

G. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang
secara teoretis dianggap paling mungkin dan paling tinggi tingkat kebenarannya.?*
Sebagai landasan dalam melaksanakan penelitian penulis mengajukan
hipotesis sebagai berikut:
Ho : Tidak ada pengaruh antara Konsep Adiluhung Amin Rais terhadap
Perilaku Elite Politik Muhammadiyah Paciran Lamongan pada Pilakada
2010.
H1 : Ada pengaruh antara Konsep Adiluhung Amin Rais terhadap Perilaku
Elite Politik Muhammadiyah Paciran Lamongan pada Pilakada 2010.
H. Definisi Operasional
Judul dalam penelitian ini adalah “Pengaruh Konsep Adiluhung Amin
Rais Terhadap Perilaku Elite Politik Muhammadiyah Paciran Lamongan pada
Pilkada 2010”. Untuk menghindari adanya kesalah pahaman dalam memahami
judul dalam karya ilmiah ini dan untuk memperjelas interpretasi terhadap pokok
bahasan skripsi, maka akan dijelaskan istilah-istilah yang terangkai pada judul dan

konteks kebahasan.

2% Ibid, hal.71
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1. Pengaruh
Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu oang atau benda
yang ikut membentuk watak atau kepercayaan atau perbuatan seseorang.?’

2. Politik Adiluhung.
Adiluhung adalah bermoral, beretika, unggul mutunya, berkualitas
tinggi.*Adapun yang dimaksud Politik Adiluhung adalah Politik yang
yang berasaskan etika dan moral ketauhidan. Seperti selalu inklusif atau
berpegang pada Al-Qur'an, melakukan dakwah Amar Ma'ruf Nahi
Mungkar, serta membawa akhlaqul karimah dalam politik praktis.

3. Perilaku Elite Politik.
Perilaku adalah segala tindakan manusia yang disebabkan baik karena
dorongan organismenya karena tuntutan lingkungan alam, serta hasrat-
hasrat psikologis, maupun karena pengaruh masyarakat dan kebudayaan.?’
Sedangkan pengertian perilaku menurut kamus sosiologi sama artinya
dengan “Action-action, artinya rangkaian perbuatan atau tindakan”.2
Elite Politik adalah sekelompok kecil individu yang memiliki kualitas-
kualitas terbaik, yang dapat menjangkau pusat kekuasaan sosial politik.
Adapun yang dimaksud perilaku elite politik adalah kegiatan yang

berkenaan dengan proses pembuatan dan pelaksanaan keputusan politik. %

% Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 3, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2005) hal. 849.
25Tim Prima Pena, Kamus llmiyah Populer...hal.12

z Anyono Suyono, Kamus Antropologi, (Jakarta: AkademiPresindo, 1985) hal. 315
Soejono, Kamus Sosiologi, Rajawali,(Jakarta: PT Pustaka Indah 1985) hal. 7
® Ramlan Subakti, Memahami Ilmu Politik, (Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana
IndoneSIa) hal. 131
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4. Kabupaten Lamongan

Sebuah kabupaten di provinsi Jawa Timur, Indonesia. Batas wilayah
administratif kabupaten Lamongan adalah sebelah utara berbatasan dengan
Laut Jawa, sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Gresik, sebelah
selatan berbatasan dengan Kabupaten Jombang dan Mojokerto dan
sebelah barat dengan Kabupaten Bojonegoro dan Kabupaten tuban.*

I. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan pembahasan dalam menganalisa study ini, diperlukan

sistematika pembahasan yang isinya sebagai berikut.

BABI  :Pendahuluan yang terdiri dari: latar belakang masalah, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
variabel penelitian, hipotesis, definisi operasional, dan sistematika
penulisan.

BABII  :Kajian Pustaka, membahas tentang pengertian konsep Adiluhung
Amin Rais, strategi politik yang diterapkan dalam Adiluhung serta
perannya dalam prilaku elite politik. Tinjavan tentang perilaku elite
politik, serta faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku elite
politik. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori
Behavioralisme yang didalamnya terdapat teori Pilihan Rasional

dan Perilaku Politik.

3Tim penyusus Berdasarkan SK Bupati Kepala Daerah Tinggkat Il Lamongan no. 149
th.1992, Lamongan Memayu Raharjaning Praja, (Surabaya: Perintis Graphic Art, 1994) hal. 9.



BAB III

BAB IV

BAB V

BAB VI
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:Metode Penelitian, membahas tentang jenis penelitian, populasi
dan sampel, jenis data, sumber data, metode pengumpulan data dan
analisis data.

: Hasil Penelitian yang terdiri dari deskripsi data (deskripsi lokasi
penelitian dan data hasil wawancara), analisis data dan pengujian
hipotesis (analisis tentang konsep Adiluhung Amin Rais, analisis
tentang perilaku elite politikk Muhammadiyah di Paciran, serta
analisis statistik untuk menguji hipotesis ).

: Pembahasan dan Diskusi Hasil Penelitian

: Penutup yaitu, kesimpulan dan saran.



BAB 1

KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Tentang Konsep Adiluhung Amin Rais
1. Konsep Adiluhung Amin Rais

Politik yang luhur, adiluhung, berdimensi moral serta etis atau bisa disebut
high politics, pertama kali diperkenalkan dan dilakonkan oleh H. M Amin Rais.
Tepatnya, menjelang kejatuhan Soeharto selaku icon Orde Baru. Dengan high
politic, Amin Rais mewacanakan perlunya suksesi nasional yang kemudian
menggelinding bagaikan bola salju, hingga kemudian turut memicu lahirnya
reformasi.!

Dalam perspektif Amin Rais, Adiluhung yang bermakna politik kualitas
tinggi, adalah sebuah gerakan politik yang berbasis pada tauhid sebagai prinsip
utamanya. Karena menurut Amin Rais, seorang politisi haruslah bersandar pada
moralitas dan etika yang bersumber pada ajaran Tauhid.

Etika Tauhid dan moralitas jika terlepas dari politik, maka secara otomatis
politik tersebut telah masuk dalam politik praktis. Etika tauhid yang dimaksud
disini sangat erat kaitannya dengan dakwah dan politik. Dakwah yang ber-dmar
Ma’ruf Nahi Mungkar intinya selalu menganjurkan kebajikan, mendorong
kebajikan, sekaligus mencegah kejahatan atau kemungkaran. Didalam dakwah ini
bersifat multidimensional, dalam artian dakwah adalah sebuah rekontruksi ;osial

agar tercapai kehidupan yang lebih bagus dari pada sekarang.rekontruksi sosial itu

! Amin Rais, Demi Pendidikan Politik, Saya Siap Jadi Calon Presiden, (Yogyakarta:
Titian Ilahi Press, 1997) hal. 25
2 Imron Nasri, Amien Rais Menjawab Isu-Isu Politis ...hal.106
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termasuk kehidupan berpolitik, disamping kehidupan budaya, ekonomi, dan
sosial.?

Oleh karenannya sebuah gerakan dakwah dalam politik  adiluhung
haruslah bercirikan setidaknya pada dua aspek penting, yaitu: *Pertama, setiap
Jabatan politik merupakan amanah dari masyarakat, yang harus dipelihara sebaik-
baiknya dan pada akhimya harus dipertanggung jawabkan kepada pemberi dan
pemiliknya, yaitu masyarakat dan Allah SWT. Perintah menunaikan amanah itu
sendiri telah diatur oleh Allah SWT dalam Al-Qur’an, yaitu dalam (QS.An-Nisa’

(4): 58)

Atinya:
“ Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah kepada yang
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamw) apabila nenetapkan hukum diantara
manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi
pengajaran  yang sebaik-baiknya kepadamu, sesungguhnya Allah Maha
Mendengar lagi Maha Melihat.” (QS.An-Nisa’ (4): 58)

Amanah itu tidak boleh disalah gunakan, misalnya untuk memperkaya
diri sendiri atau menguntungkan golongan saja dan menelantarkan kepentingan

umum. Kekuvasaan harus dipandang sebagai nikmat yang dikaruniakan Allah

untuk mengayomi masyarakat, menegakkan keadilan, dan memelihara orde atau

* Rais, Amin. Membangun Politik Adiluhung... hal. 146.
4 M. Amin Rais, Agenda mendesak Bangsa, Selamatkan Indonesia, (Yogyakarta: PPSK
Press, 2008) hal. 127.
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tertib sosial yang egalitarian. Kekuasaan (dalam dimensi dan posisi sebagai
apapun) haruslah dimanfaatkan untuk membangun kesejahteraan bersama, sesuai
dengan maksud dan tujuan amanah itu diberikan.’

Dengan demikian, maka setiap jabatan politik mengandung pertanggung
Jawaban (masulliyah, accountabilti), sebagaimana yang diajarkan oleh Nabi
Muhammad SAW, bahwa setiap orang pada dasarnya pemimpin yang harus
mempertanggung jawabkan kepemimpinannya atas tugas-tugasnya.®

Q‘Jucd_,:\mesx _’G‘Jesls

Artinya:

“Setiap orang adalah pemimpin dan akan diminta pertanggungjawaban atas
kepemimpinannnya” . ( HR. Buhkori dan Muslim)

Kesadaran akan tanggung jawab ini bukan hanya terbatas di hadapan
institusi atau kelembagaan yang bersangkutan, melainkan juga di hadapan Allah,
yakni Mahkamah yang paling adil kelak di akhirat. Dengan demikian, maka
tanggung jawab inilah yang merupakan aspek yang paling penting.

Kedua, setiap kegiatan politik harus terkait secara ketat dengan prinsip
ukhwah. Ukhwah dalam arti persaudaraan antarmanusia. Oleh karenanya, dalam
konsep dan terapannya, ukhuwah haruslah mampu melampaui batas etnik, rasial,

agama, latar belakang sosial, keturunan dan sebagainya.’

% Ibid, hal 127
® Labib M2, Himpunan Hadits Pilihan Shohih Bukhori, (Surabaya: ‘I'iga Dua, 1993) hal.
216

7 Ibid, hal.129
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Dengan gerakan high politic, seseorang atau kelompok politik, akan
senantiasa menghindari gaya politik konfrontantif yang penuh dengan konflik,
karena melihat golongan lain sebagai pihak yang harus dieliminasi.® High politic
justru mendorong terciptanya suasana politik yang penuh dengan semangat
ukhwah, dengan mengedepankan saling pengertian dan membangun kerja sama
keduniaan seoptimal mungkin dalam menunaikan tugas-tugas kekhalifaan. |

2. Tujuan Politik Adiluhung

Yang menjadi tujuan dasar politik Adiluhung mencakup lima poin, yaitu:®.

Pertama, pelaksanaan demokrasi Pancasila yang pada hakikatnya tidak
sejalan dengan esensi demokrasi. Misalnya lembaga perwakilan rakyat dalam
prakteknya masih tersubordinasikan dibawah kekuatan eksekutif. Calon anggota
DPR/MPR harus melewati screening yang prosedurnya ditetapkan pemerintah.

Kedua, pembentukan pemerintahan yang bersih, karena seperti yang
diketahui bahwa usaha pemerintah dalam memberantas korupsi tak lebih dari
sekedar selingan-selingan kebijakan yang bersifat ”menghibur” masyarakat.

Ketiga, penegakan keadilan sosial. Sila terakhir Pancasila ini agaknya
masih belum terealisasi secara sempurna. Kesenjangan sosial antara kaum yang
berpunya dengan kaum yang tidak berpunya masih sangat lebar.

Keempat, pembangunan sumber daya manusia. Salah satu titik lemah
dalam proses pembangunan nasional di masa depan adalah ketidakmampuan
menyediakan SDM yang kompetitif yang sanggup bersaing ketat dalam

pencaturan ekonomi regional.

® Ibid, hal.130
® Amin Rais, Membangun Politik Adiluhung... hal.363-368
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Kelima, Indonesia adalah negara yang multietnis, multiras, dan multi
agama. Karena itu Kita harus mampu merumuskan kebijakan-kebijakan nasional
yang adil bagi setiap daerah. Karena politik etnik ini tidak boleh dibiarkan dan
tumbuh di Indonesia.

3. Strategi Politik Adiluhung

Untuk keluar dari kemelut 'Iow politics yang sudah sedemikian rupa
menggurita tersebut, maka setidaknya dibutuhkan gerakan pencerahan politik
bangsa dalam bentuk diskursus dan implementasi high politik. Dan untuk
mewujudkannya, maka harus ada tahapan-tahapan untuk menjangkaunya.yaitu
dengan !°

a. Melakukan dakwah yang mengarah kepada Amar Ma’ruf Nahi Mungkar,
dakwah merupakan rekontruksi sosial agar terciptanya kehidupan yang
lebih baik dimasa depan. Sebagai rekontruksi sosial dakwah mempunyai
dua wajah yang selalu bersamaan, yaitu Amar Ma’ruf Nahi Mungkar,
sedangkan rekontruksi sosial itu termasuk kehidupan berpolitik, ekonomi
dan sosial. Dalam kaitan ini bahwa politik ber-Amar Ma’ruf Nahi

Mungkar adalah politik yang melakukan langkah-langkah yang bermuatan

moral etis atau dalam arti lain menghindari politik praktis yang identik

dengan perebutan jatah kursi.

b. Membawa Akhlaqul karimah dalam politik praktis, misalnya dalam
melaksanakan teknik lobbying, negosiasi, artikulasi, agregasi, advocasi,

dan increnasi) itu dilakukan adalah dengan jalan yang benar, atau dalam

1 Ibid, hal.133-134
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artian tidak melakukan lobby dengan tujuan untuk mencari jatah
kekuasaan, namun mengerahkan kebijakan-kebijakan yang semoral dan
seetis mungkin.

c. Berfikir inklusif, berpegang pada Al-Qur’an
Yang perlu dikembangkan disini adalah sikap terbuka cialam aktifitas
dengan merangkul seluruh potensi yang ada, tanpa adanya persaingan
untuk memperoleh kekuasaan. Potensi ini dikembangkan dengan rujukan
kebenaran yang digariskan oleh Al-Qur’an dan Al-Hadist.

d. Forum komunikasi dua arah
Yaitu dengan melakukan tukar fikiran dengan harapan mampu mengubah
pemikiran yang tradisional menjadi pola fikir yang modern. Tujuan dari
Pemikiran forum komunikasi dua arah adalah untuk menggali argumen
yang lebih rasional, lebih objektif dan relevan.

€. Mengaktualisasikan potensi intelektual
Aktualisasi kaum cendekiawan untuk tetap memberikan pengetahuan
kepada masyarakat awam, tentang pentingnya nilai-nilai politik yang
berdasarkan moral dan etika.
Namun kelima poin diatas tidak akan terwujud sempurna jika tanpa

adanya sinergi yang kompak antara teori dengan tindakan, dan tindakan ini dapat
diwujudkan melalui elite politik. Oleh karena itu, salah satu model lampiran high

politics yang penting yaitu (urgensitas) secara institusional ataupun personal
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segenap lapisan masyarakat dan elite mampu teraktualisasi pada 5 (lima) aspek,

yaitu:

1.

I

Masyarakat sipil yang aktif dalam partisipasi politik secara kritis dan
konstruktif.

Politik yang berorientasi pada tujuan luhur, dengan pembelajaran pada
proses dengan menjadikan partai sebagai alat dan bukan tujuan atau

segala-galanya dalam berpolitik.

. Belajar dan mengambil hikmah dari pengalaman politik, guna

mematangkan diri sebagai politisi, sehingga terjauh dari sifat pongah,
arogan, atau justru minder dan tidak percaya diri dalam pergaulan politik,
karena merasa / berasal dari partai kecil.

Realistik pada kenyataan, namun tidak berarti menempuh cara prakmatis,
apalagi menghalalkan segala cara (machiavelistik).

Bijak pada perbedaan pandangan politik, namun senantiasa merindukan
kebersamaan dengan mendahukukan sikap saling pengertian, demi
kepentingan negara dan bangsa.

Bentuk lain untuk mewujudkan politik adiluhung yaitu dengan

mempersiapkan generasi yang sadar dan tercerahkan secara politik (politics

literacy) sedini mungkin. Dengan literasi politik tersebut, maka suatu saat bangsa

ini akan memiliki politisi yang bervisi kenegarawan. Karena sesungguhnya,

persoalan mendasar bangsa ini, adalah karena kita sudah mengalami krisis

negarawan. Sementara itu, salah satu pintu masuk menuju rumah negarawan,

" Amin Rais, Demi Pendidikan Politik, Saya Siap Jadi Calon Presiden..hal.187-189
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adalah dengan terlebih dahulu mempraktekkan high politic (politik kualitas tinggi,
alias politik adiluhung).
4. Hambatan Politik Adilubung

Tak dapat dipungkiri bahwa saat ini, tidak sedikit elite politik yang sudah
terlalu jauh terjebak di ranah aktifitas politik yang prakmatis, dengan idealisme
yang semakin defisit, elite cenderung untuk lebih berpegang teguh pada sakralitas
nilai yang subtansial. Akibatnya, sebagai wakil rakyat, elite terancam mengalami
kebangkrutan social capital yang berujung dengan krisis kepercayaan politik
(political trust).?

Elite politik kini juga lebih identik dengan mengambil dan
mengedepankan agama sebagai simbol perjuangannya. Sehingga bayak politisi
yang dulunya rajin membaca ayat kursi untuk mendapatkan kursi, maka sekarang
mereka tidak lagi membaca ayat untuk dapat kursi, tetapi sudah sampai pada tahap
membeli kursi pakai ayat. Mereka menjadi pimpinan bukan karena
memperjuangkan kepentingan rakyat, melainkan karena ambisi pribadi. Selain itu
belum adanya pemahaman dari pejabat bahwa kedudukan yang mereka dapatkan
merupakan amanat yang harus ditunaikan, bukan sebuah kesempatan untuk
menumpuk kekayaan dan untuk menipu orang banyak."

S. Implementasi Politik Adiluhung

Alasan adanya lima aspek pembaharuan yang nota bene merupakan

konsep dari politik Muhamadiyah masuk dalam konsep politik Adiluhung, tak lain

karena walaupun Muhammadiyah terlahir sebagai gerakan sosial-keagamaan,

12 M. Amin Rais, Agenda mendesak Bangsa, Selamatkan Indonesia.. .hal. 138
13 Rais, Amin. Membangun Politik Adiluhung...hal. 200-201
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Muhammadiyah tak pernah bisa menghindar dari politik, dan politik yang diusung
oleh Muhammadiyah adalah politik “Adiluhung”. Jadi contoh kongkrit konsep
politik Adiluhung sesungguhnya dapat dilihat dalam politik Muhammadiyah.*

Sejarah mencatat pada awal berdiri, Muhammadiyah turut mendorong dan
memperjuangkan kemerdekaan Indonesia dengan melancarkan  politik
antikolonialisme. Setelah Indonesia merdeka, tokoh Muhammadiyah terlibat
dalam perumusan pembukaan serta batang tubuh Undang-Undang Dasar 1945,

Muhammadiyah juga turut membidani lahimya Partai Majelis Syuro
Muslimin Indonesia (Masyumi) bersama organisasi Islam lain. Masyumi ikut serta
dalam pemilu pertama pada 1955 dengan perolehan kursi terbanyak, 57 kursi
DPR. Jumlah ini sama dengan Partai Nasional Indonesia. (Muhammadiyah dalam
Masyumi)

Setelah Masyumi bubar pada 1960, tokoh Muhammadiyah turut
membentuk Partai Muslimin Indonesia (Parmusi). Beberapa literasi menyebutkan,
Parmusi adalah salah satu ijtihad yang dihasilkan dalam Sidang Tanwir
Muhammadiyah di Ponorogo, Jawa Timur, pada 1969 yang dikenal dengan
Khittah Ponorogo. Persyarikatan memutuskan dakwah Amar Ma’ruf Nahi
Mungkar (mendorong kebaikan dan mencegah keburukan) melalui jalan
kemasyarakatan dan politik kenegaraan. Parmusi tidak bertahan lama dan hanya
memperoleh sedikit dukungan dari kalangan Muhammadiyah.

Muhammadiyah lalu memutuskan untuk fokus sebagai gerakan dakwah

Islam yang bergerak dalam bidang kemasyarakatan dan kemanusiaan.

' Ibid, hal.151
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Muhammadiyah tak memiliki hubungan organisatoris dan tidak berafiliasi dengan
partai atau organisasi apa pun. Keputusan itu dirumuskan dalam muktamar ke-38
di Ujung Pandang (sekarang Makasar) pada 1971. Sejak itulah Muhammadiyah
secara organisatoris mengambil jarak dengan partai politik.

Sikap warga Muhammadiyah kembali berubah pasca-reformasi karena
Ketua Pimpinan Pusat (PP) Muhammadiyah M Amin Rais mendirikan Partai
Amanat Nasional (PAN). Banyak kader Muhammadiyah yang kembali terlibat
dalam politik praktis. Bahkan, pada Pemilu 2004, Muhammadiyah mendorong
Amien mencalonkan diri sebagai presiden.'>

Menjelang Pemilu 2009, Ketua Umum PP Muhammadiyah Din
Syamsuddin dicalonkan sebagai presiden oleh Partai Matahari Bangsa (PMB)
yang mengklaim sebagai anak ideologis dan biologis Muhammadiyah. Ia pun
disebut-sebut mendorong dan mendukung sejumlah kader muda Muhammadiyah
untuk mencalonkan diri sebagai anggota legislatif dari PMB.'®

Dorongan agar Muhammadiyah mengambil peran dalam politik muncul
lagi dalam muktamar ke-46 di Yogyakarta. Sejumlah kader Muhammadiyah
mewacanakan suksesi kepemimpinan bangsa pada 2014.

Dengan adanya rentetean sejarah Muhammadiyah tersebut dapatlah
diketahui bahwa politik bagi Muhammadiyah bukanlah suatu tunggangan yang
dibuat untuk mendapatkan jabatan atau dalam arti lain politik yang diusung

Muhammadiyah adalah politik adilihung.

'> Muhamad Najib, Sejarah Berdirinya PAN...hal. 90
' Ibid, hal.100
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Dalam hal ini Amin Rais menegaskan, Muhammadiyah tidak memiliki
rumus baku dalam berhubungan dengan politik. Dari zaman ke zaman,
Muhammadiyah menemukan resep kreatif sendiri, hal itu ditujukan agar
Muhammadiyah tidak hanya puas menjadi penonton dalam menentukan arah
bangsa serta Muhammadiyah tidak boleh buta dan ingkar politik. Politik adalah

sesuatu yang inheren dalam membangun masa depan bangsa dan negara.'’

B. Tinjauan Tentang Prilaku Elite Politik Mubammadiyah
1. Pengertian Elite Politik

Elite merupakan individu-individu yang memiliki keistimewaan dalam
pemahaman, pemaparan dan pengalaman mengenai sistem kekuasaan selain itu,
elite politik juga merupakan individu yang telah mendapat pengakuan dari
masyarakat sebagai suatu minoritas yang memiliki ststus sosial dalam peran dan
fungsinya ditengah masyarakat. Sehingga dengan kedudukan yang istimewa inilah
kemudian elit menjadi faktor penentu yang berperan dalam mendorong dan
mempengaruhi partisipasi politik masyarakat, !*

Kebanyakan kaum elite dalam budaya ke-Indonesiaan sangat terkenal
dengan dua unsur, yaitu patrimonial dan feodal. Manakala struktur patrimonial
dan feodal itu merambah dan diterapkan dalam sistem kekuasaan negara modem,
maka yang terjadi adalah pragmatisme perilaku elite politik. Presiden yang

seharusnya merupakan profan dan berada dalam kontrol konstitusi, kemudian

'7 Ibid, hal. 142-144
'® Suzanne Keller, Penguasa dan kelompok Elite...hal. 119-120
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dimanipulasi oleh sang aktor dengan berbagai simbol budaya yang terpusat pada
dirinya.

Kebudayaan partimonial dan feodal tersebut sangatlah sulit untuk
dihilangkan karena,'® Pertama, kedua budaya tersebut secara politik telah
tertanam kuat baik pada era Demokrasi Terpimpin maupun pada era Orde Lama.
Kedua, budaya patrimonial dan feodal telah banyak mencipatakan keuntungan
politk yang banyak bagi sebagian besar para tokoh atau elite baik ditingkat pusat
maupun ditingkat daerah. Ketiga, kondisi masyarakat Indonesia yang selain
mewarisi budaya patrimonial dan feodal secara struktural dan budaya, juga masih
berada pada tingkat pendidikan dan ekonomi yang rendah dan rentan. Sehingga
masyarakat masih sangat mudah untuk masuk dalam politk pencitraan seorang
tokoh. Keempat, masih ada faham keagamaan yang masih melestarikan
feodalisme dan patrimonialisme dalam budaya dan mitos kewalian. Itulah
sebabnya elite merupakan minoritas-minoritas pribadi yang diangkat untuk
melayani suatu kolektifitas dengan cara yang bernilai sosial sebagai minoritas-
minoritas mampu bertangung jawab.?

Ada dua tradisi akademik tentang elite. Dalam tradisi yang lebih tua elite
diperlukan sebagai sosok khusus yang menjalankan misi historis atau memenuhi
kebutuhan mendesak, melahirkan bukti-bukti unggul. Elite dipandang sebagai
kelompok pecinta tatanan yang kemudian dianut oleh semua pihak. Dalam

pendekatan baru, elite dipandang sebagai suatu kelompok yang menghimpun para

'* Haedar Nashir, kata Pengantar dalam Pragmatisme Politik Kaum Elit, ( Yogyakarta :
Pusaka Pelajar, 1999 ) hal. 79
20 Ibid, hal. 25
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petinggi pemerintahan. Pengertian elite dipadankan dengan pemimpin atau

pembuat keputusan.

Dalam masyarakat yang menganut pilihan demokrasi, maka keberadaan

elite tidak bisa dilepaskan dari adanya proses sosial yang berkembang. Keller

mengemukakan empat proses sosial utama yang mendorong perkembangan elite,

yakni:*!

1.

2.

3.

4.

Pertumbuhan penduduk

Pertumbuhan spesialisasi jabatan
Pertumbuhan organisasi formal dan birokrasi
Pertumbuhan keagamaan moral

Dengan berjalannya proses itu, kaum elitepun menjadi semakin banyak,

semakin beraneka ragam dan lebih bersifat otonom. Huky membagi elite kedalam

tiga katagori. 2

1.

Elite karena kekayaan, kekayaan menjadi suatu sumber kekuasaan orang-
orang kaya tergabung kedalam group tertentu baik besifat kongkrit
maupun abstrak dan mengontrol masyarakat sekitarnya. Seperti majikan
dengan posisi elit dalam mengontrol bawahannya.

Elite karena eksekutif, group ini terdiri dari orang-orang yang mempunyai
posisi srategis dalam strategis dalam stretgi di bidang tertentu. Dengan
posisi yang strategis ini ia memperoleh kekuasaan mengontrol dan
mempengaruhi orang lain. Misalnya pejabat, pemerintahan pada

kedudukan yang strategis.

' Suzanne Keller, Penguasa dan kelompok Elit...hal. 34

2 Ibid , hal. 37
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3. Elite komunitas, orang-orang tertentu dalam suatu komunitas dipandang
sebagai kelompok yang dapat mempengaruhi kelompok lain.

Simanjutak mengemukakan bahwa dalam masyarakat terdapat enam
golongan elite, yaitu:

1. Elite politik yang bertindak sebagai legitimasi dari politik pembangunan
yang hendak dilaksanakan.

2. Elite administrasi yang bertugas menterjemahkan keinginan politik
menjadi rencana pembangunan.

3. Elite cendekiawan yang bertugas mengembangkan teori yang dapat
diterapkan dalam pembangunan serta membawa ide pembaharuan

4. Elite usahawan yang bertugas menunjang politik pembangunan yang telah
digariskan melalui penanaman modal.

5. Elite militer yang bertugas sebagai pelopor peningkatan kedisiplinan kerja,
sumber, resources (penghasilan) dalam lapangan tenaga kerja, dan
penengah timbulnya konflik diantara kelompok masyarakat

6. Elite massa media yang bertugas menyalurkan informasi serta pembentuk
pendapat umum.

Sehingga secara umum, elitt merupakan sekelompok orang yang
menempati kedudukan-kedudukan tinggi dalam arti yang lebih khusus, elite juga
ditunjukan oleh sekelompok kecil yang memegang pemerintahan serta lingkungan

dimana kekuasaan itu diambil. Dengan demikian, konsep tentang elite cenderung

? Dikutip dari usup Supriyadi, http // anokjang.multiply.com/recipes/item/4/pengertian
dan perkembangan teori elit politik, 16 Februari 2010.
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lebih menekankan kepada elite penguasa dan elite yang tidak berkuasa, yang
mengarah kepada adanya kepentingan yang berbeda.*

Walaupun elite sudah tidak lagi sesakral dulu, namun masyarakat
indonesia tetap lekat dengan budaya elite patrimonial dan feodal, Untuk
mengimbangi kedua budaya elite tersebut, Amin Rais melakukan pembaharuan
terhadap elite politik untuk mencapai suatu kompleksitas Adiluhung. Adapun lima
paket pembaharuan tersebut yaitu: 2* Perfama, pembaharuan dalam arti pemurnian
aqidah. Artinya, orang-orang atau elitt Muhammadiyah tidak boleh tergelincir
keperilaku syirik. Faktanya syirik sekarang bukan hanya terjadi pada masyarakat
bawah saja melainkan pada kalangan elite dan terpelajar.

Oleh karenanya posisi Muhammadiyah disini haruslah selalu menangani
persoalan yang berbau aqidah. Kedua, pembaharuan organisasi. Jadi perangkat
keras, lunak, maupun kemampuan managerial Muhammadiyah harus
diperbaharui. Jangan sampai Muhammadiyah merupakan barang kuno. Perubahan
pada dasarnya berjalan sangat cepat. Oleh karenanya Muhammadiyah sebagai
gerakan dakwah Amar Ma'ruf Nahi Mungkar, selalu menghadapi gerakan pihak
lain yang ber-dmar Mungkar Nahi Ma'ruf. Ketiga pembaharuan kaderisasi.
Dalam arti memperbanyak kader-kader. Keempat, pembaharuan elite atau
kepemimpinan, maksudnya elite politik Muhammadiyah harus memiliki spektrum
selengkap mungkin. Elite atau kepemimpinan baik itu dari pusat sampai ranting
tidak harus diisi oleh anggota GOLKAR saja, namun juga harus diisi oleh kyai

haji, atau guru-guru, sarjana hukum saja dan lain sebagainya. Jadi harus adanya

** Suzanne Keller, Penguasa dan kelompok Elit...hal.112.
%5 Amin, Rais. Membangun Politik Adiluhung...hal. 151-152
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kombinasi yang harmonis didalam suatu kepemimpinan agar satu sama lain saling
melengkapi. Dan yang terakhir yaitu Muhammadiyah sebagai gerakan pembaharuan.
Maka elite Muhammadiyah haruslah berani memperbaiki etos kerjanya. Semboyan di
Muhammadiyah adalah sedikit bicara benyak bekerja.
Selain itu sebagai pencetus konsep Adiluhung, maka Amin Rais membe@
gambaran bahwa seorang elite politik harus mempunyai beberapa sifat, yaitu : 26
1. Sudah teruji kesetiaannya pada Pancasila dan UUD 1945
2. Mempunyai integritas yang utuh, tidak melakukan korupsi, tidak melakukan
penyelewengan susila, dan bisa menjadi panutan.
3. Mempunyai komitmen kerakyatan ( menempatkan kepentingan rakyat diatas
kepentingan golongan, partai, kelompok, keluarga maupun pribadi).
4. Mempunyai visi dan misi jauh kedepan
5. Mempunyai akseptabilitas ( diterima oleh semua pihak ) yang tinggi.
6. Mempunyai jangkauan internasional yang jauh.
1. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Elite Politik
Dalam melakukan kajian terhadap perilaku politik dalam hal ini dapat dipilih
tiga unit analisis, yakni individu aktor politik, agregasi politik, dan tipologi politik.
Adapaun dalam katagori individu aktor politik meliputi aktor politik (pemimpin),

aktivis politik, dan individu warga negara biasa.?’ Berikut ini diuraikan sebuah

% Amin Rais, DemiPendidikan Politik, Saya Siap Jadi Calon Presiden, (Yogyakarta: Titian
Ilahi Press, 1997) hal. 120
%7 Ramlan Subakti, Memahami Hmu Politik ....hal.132
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model tentang faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku politik individu aktor
politik yang merupakan kombinasi ketiga pendekatan tersebut, yaitu :2*

1. Lingkungan sosial politik tidak langsung, seperti sistem politik, ekonomi,
budaya dan media massa.

2. Lingkungan sosial politik langsung yang mempengaruhi dan membentuk
kepribadian aktor, seperti keluarga, agama, sekolah dan kelompok
pergaulan. Dari lingkungan sosial politik langsung seorang aktor
mengalami sosialisasi dan internalisasi nilai dan norma masyarakat,
termasuk nilai dan norma kehidupan bernegara, dan pengalaman-
pengalaman hidup pada umumnya. Lingkungan langsung ini dipengaruhi
oleh lingkunagn tak langsung.

3. Struktur kepribadian yang tercermin dalam sikap individu.

4. Lingkungan sosial politik langsung berupa situasi, yaitu keadaan yang
mempengaruhi aktor ketika hendak melakukan suatu kegiatan. Seperti
cuaca, keadaan keluarga, kehadiran orang lain, suasana kelompok dan
ancaman denagn segala bentiknya.

Sejatinya etika elite politik bisa dilihat dalam beberapa hal menyangkut
ketidakmampuan elite dalam mengelola, misalnya dalam mengelola modal
legitimasi dari rakyat, ketidakmampuan menterjemahkan filosofi bangsa dalam
berpolitik, ketidakmampuan mengelola konflik, gemar menciptakan dan
mempertajam konflik, tidak bisa membangun feamwork, meluapnya kemarahan

dalam menghadapi kritik, hilangnya kejujuran dalam komunikasi politik, serta

28 Ibid, hal.132-133
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memutar balikkan kesalahan menjadi kebenaran dengan politik make up. Dengan
adanya beberapa poin tersebut, sangat jelas bahwa persoalan psikologis seorang
elite politik nyatanya mampu mempengaruhi etika politiknya.

Hasil penelitian Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) tahun 2005
menunjukkan bahwa tiga faktor yang menyebabkan konflik antar elite politik,
yang kadang bisa berubah menjadi konflik fisik antar massa pendukung. Faktor
itu meliputi, pertama, pluralisme identitas dan beragamnya kepentingan politik
serta sumber daya politik yang terbatas, kedua, pergeseran patronase politik di
tingkat lokal menyebabkan terjadinya persaingan politik antar elite lokal dalam
mengisi jabatan-jabatan kekuasaan, dan ketiga, transisi politik dan intervensi elite

nasional yang bisa membuka pertarungan elite menjadi pertarungan terbuka.?’

C. Teori yang Digunakan Dalam Perilaku Elite Politik Muhammadiyah
Paciran Lamongan pada Pilkada 2010 yaitu :
1. Teori Behavioralisme
Teori Behavioralisme atau teori perilaku dalam penelitian yang membahas
mengenai Konsep Adiluhung Amin Rais terhadap Perilaku Elite Politik
Muhammadiyah Paciran pada Pilkada Lamongan 2010 ini lebih ditekankan
terhadap perilaku elite politik Muhammadiyah, baik itu elite yang terdapat di
Instansi Pemerintahan seperti di Kecamatan dan di Balai desa serta elite yang

berbasis Muhammadiyah yang terdapat di PRM dan PCM.

% Haedar Nashir, kata Pengantar dalam Pragmatisme Politik Kaum Elit...hal. 58
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Teori behavior itu sendiri lebih memusatkan perhatiannya kepada
hubungan antara pengaruh perilaku seorang aktor terhadap lingkungannya serta
dampak terhadap lingkungannya. Maksud perilaku seorang aktor yang dalam hal
ini tak lain adalah perilaku elit polittk Muhammadiyah terhadap masyarakat
Paciran.

Secara umum, masyarakat paciran merupakan suatu masyarakat yang
mayoritas menganut Muhammadiyah sebagai falsafah hidupnya. Oleh karena itu
dalam setiap aktivitas yang dilakukan oleh elite politik Muhammadiyah, baik itu
elite yang terdapat di Kecamatan dan Balai desa maupun elite berbasis
Muhammadiyah yang terdapat di PCM dan PRM, seharusnya mampu membangun
relasi yang bersifat simbiosis muatualisme. Sehingga dampak negatif antara
perilaku elite politk Muhammadiyah dengan masyarakat maupun lingkungan
sekitar sama sekali tidak terlihat.

Dalam teori behavior juga terdapat sosiologi perilaku yang memusatkan
perhatian pada hubungan antara sejarah dan reaksi lingkungan atau akibat dari
sifat pelaku kini. Akibat masa lalu perilaku tertentu akan menentukan masa kini.
Sehingga dengan mengetahui apa yang menyebabkan perilaku tertentu masa lalu
kita dapat meramalkan apakah aktor akan menghasilkan perilaku yang sama
dalam situasi saat ini.*°

Berikut merupakan bagan untuk mempermudah memahami Teori

Behavior, yaitu :

% George Ritzer & Douglas J. Goodman, Teori Sosial Modern, (Jakarta: Prenada Media,
2004) hal. 356
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Perilaku Masa Mempengaruhl Aktor dalam Perilaku Masa
Lalu atau masa > Kini atau

lampau Sekarang

Dari clue diatas, peneliti menganalisis fenomena yang terjadi terhadap
elite politik yang berada di paciran. Dimana seorang elite politik (baik itu elite
politik Muhammadiyah yang terdapat di Kecamatan dan Balai desa, maupun elite
yang berbasis Muhammadiyah yang terdapat di PCM dan PRM) mampu
membumikan politik berasaskan Adiluhung. Karena seperti yang diketahui,
bahwa kunci dari teori Behavior adalah perbuatan seorang aktor masa kini sangat
dipengaruhi oleh perbuatan aktor masa lalu, dengan kata lain perbuatan sekarang
ini merupakan kebiasaan yang sering dilakukan dimasa lalu.

Sejatinya semua desa memang mempunyai kebisaan yang telah menjadi
habbit bagi setiap masyarakatnya, namun masyarakat yang terdapat di Paciran,
yang sejak kecil sudah terbiasa melakukan seluruh aktifitas ke-Muhamadiyahan,
jika di kemudian hari menjadi seorang elite, bukan hal yang sulit bagi elite untuk
mewujudkan nilai-nilai Kemuhammadiyahan tersebut.

Kegiatan-kegiatan khusus dalam rangka pendidikan ke-Muhammadiyahan
dapat dilihat dari pendidikan HW (Hizbut Wathan) yang dikhususkan bagi
seorang anak tingkat MI, IPM dan SMP. Selain HW juga ada IRM (Ikatan Remaja
Muhammadiyah) bagi siswa MA. Dan pendidikan ke-Muhammadiyahan bagi
mahasiswa yang bernama IMM (lkatan Mahasiswa Muhammadiyah). Dengan

berbagai pendidikan ke-Muhammadiyahan tersebut pastilah mampu membawa
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anak didiknya mengaktualisasikan diri untuk selalu berpegang kepada Amar
Ma’ruf Nahi Munkar. Sehinga kelak jika menjadi seorang elite politik, ideologi-
ideologi Muhammadiyah tersebut tetap tertanam sehingga selalu konsistendalam
menjalankan nilai-nilai Syar’i dalam kepemimpinannya.

Didalam teori Behavioralisme mencakup beberapa teori lain seperti, teori
pilihan rasional, teori pertukaran (exchange theory), dan behavior dalam politik
atau perilaku politik. Namun yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori
teori pilihan rasional dan teori perilaku politik.

a. Teori Pilihan Rasional

Menurut James C. Coleman, pada dasarnya teori pilihan rasional
ini terpusat kepada tindakan perseorangan atau individu yang mengarah
kepada suatu tindakan dan tujuan, dimana secara keseluruhannya (baik itu
tindakan maupun tujuan) ditentukan oleh nilai atau pilihan. Ada dua unsur

utama dalam teori James C. Coleman, yaitu®!

<:> Sumber daya

atau Tujuan

Dua unsur yang saling terkait

1. Aktor
2. Sumber daya, sumber daya yang dimaksud disini adalah sesuatu yang

menarik perhatian aktor dan dapat dikontrol oleh aktor tersebut.

3 Ibid, hal. 394
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Dimana dengan adanya interaksi secara rinci, antara aktor dan sumber
daya maka akan menuju ke tingkat sistem sosial.

Aktor dalam teori pilihan rasional ini merupakan seorang individu
yang mempunyai pilihan untuk memasuki ranah tertentu, baik itu ranah
politik, ranah hukum maupun yang lainnya. Sedangkan sumber daya
adalah suatu yang menarik perhatian si aktor dan dapat dikontrol oleh
aktor itu sendiri. Dalam ranah politik misalnya, sumber daya disini bisa
dikatakan sebagai tujuan aktor untuk terjun keranah politik. Misalnya si
elite politik masuk ke politik hanya untuk mendapatkan suatu kedudukan
yang tinggi.

Diantara kedua unsur tersebut terdapat suatu keterkaitan, karena
antara aktor dan sumber daya nyatanya mampu membentuk sistem
sosial 2 Keterkaitan teori pilihan rasional ini dengan elite politik
Muhammadiyah sangatlah kuat. Baik itu elite politik Muhammadiyah
yang terdapat di Kecamatan dan di Balai desa maupun elite politik yang
berbasis Muhammadiyah yang terdapat di PRM dan PCM secara
keseluruhan nyatanya mampu menempatkan porsi kepemimpinannya
sebagai seorang elite politik. Keterkaitan yang kuat tersebut tidak terlepas
dari ideologi yang dipegang oleh masyarakat Paciran yang sarat dengan
konsep Adiluhung.

Adapun realisasi yang nyata tentang teori pilihan rasional di

Paciran yaitu, sikap antusiame masyarakat yang sangat puas dengan

32 Ibid, hal.394
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kinerja elite politik Muhammadiyah di Paciran selama menjabat dalam
ranah politik. Menurut pemaparan salah seorang warga Paciran bahwa, apa
yang diharapkan oleh masyarakat Paciran dalam setiap aktifitas politik,
pasti semuanya bisa diterapkan oleh alite politik, terlebih perilaku elite
politik tersebut juga selaras dengan prinsip adiluhung, yaitu politik yang
berasaskan moral dan etika.

Pada dasarnya setiap aktor memang berhak untuk masuk dalam
setiap ranah yang dipilihnya, namun yang patut dipertanyakan apakah
tujuan seorang aktor tersebut untuk masuk keranah tertentu, itu sesuai
dengan syar’i. serta Karena sejatinya sebagai seorang elite politik
Muhammadiyah setiap tujuan dan gerak politiknya haruslah bercirikan
Amar Ma’ruf Nahi Mungkar (berbuat kebajikan dan mencegah kepada
kemungkaran). Karena dengan adanya prinsip tersebut, aktor secara
otomatis akan terkonstruk pola fikirnya, bahwa politik itu hakikatnya
merupakan sub sistem gerakan dakwah, dan tujuan dari dakwah itu sendiri
adalah agar terciptanya suatu masyarakat utama dalam koridor keridhaan
dari Allah.

b. Perilaku Politik

Perilaku politik dirumuskan sebagai kegiatan yang berkenaan
dengan proses pembuatan dan pelaksanaan keputusan politik. Kegiatan
politik dilakukan oleh pemerintah dan masyarakat. Kegiatan pada

dasarnya dibagi menjadi dua, yaitu fungsi-fungsi pemerintahan yang



42

dipegang oleh pemerintah dan fungsi-fungsi politik yang dipegang oleh
masyarakat. *

Namun yang perlu digaris bawahi adalah, siapakah yang
melakukan kegiatan politk, individu atau struktur. Menjawab pertanyaan
tersebut, dalam pendekatan behavioralisme, menyatakan bahwa
individulah yang secara aktual melakukan kegiatan politik, sedangkan
perilaku lembaga politik pada dasarnya merupakan perilaku individu yang
berpola tertentu. Karena dalam kenyataannya, suatu tindakan dan
keputusan politik tidak hanya ditentukan oleh fungsi yang melekat pada
lembaga yang mengeluarkan keputusan tetapi juga dipengaruhi oleh
kepribadian individu untuk membuat keputusan tersebut.

1) Model perilaku politik

Dalam mengkaji masalah perilaku politik, maka akan terdapat tiga
unit analisis, yaitu individu aktor politik, agregasi politik, dan tipologi
kepribadian politik.>* Maksud dari individu aktor politik meliputi aktor
politik (pemimpin), aktivis politik, dan individu warga negara biasa.
Yang dimaksud dengan agregrasi adalah individu atau aktor politik secara
kolektif, seperti kelompok kepentinagn birokrasi, partai politik, lembaga-
lembaga pemerintahan, dan bangsa. Sedangkan tipologi kepribadian
politik itu lebih mengarah kepada tipe-tipe kepribadian pemimpin otoriter,

machiavelist, dan demokrat.

33 Ramlan Subakti, Memahami llmu Politik ...hal.131
% bid, hal. 132
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Kajian terhadap perilaku politik sendiri sering dijelaskan dari sudut
psikologi disamping pendekatan struktural fungsional dan struktural
konflik. Berikut merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku
politik individu berdasarkan ketiga pendekatan tersebut>® Pertama,
lingkungan sosial politik tidak langsung. Kedua, lingkungan sosial politik
langsung. Ketiga, struktur kepribadian yang tercermin dalam sikap
individu. Keempat, faktor lingkungan sosial politik langsung. Faktor
lingkungan sosial politik tidak langsung mempengaruhi lingkungan sosial
politik langsung berupa sosialisasi, internalisasi dan politisasi. Selain itu
mempengaruhi juga lingkungan sosial politik langsung berupa situasi.

Faktor lingkungan sosial politik langsung berupa sosialisasi,
intemaliSasi, dan politisasi akan mempengaruhi struktur kepribadian
(sikap). Perilaku seorang aktor akan dipengaruhi secara langsung oleh
salah satu dari kedua faktor yang mencakup struktur kepribadian dan
situasi ketika kegiatan hendak dilakukan. Hubungan kedua faktor ini
terhadap perilaku akan bersifat zero sum, yaitu apabila faktor sikap yang
menonjolmaka faktor situasi kurang mengedepankan, sebaliknya apabila
situasi yang mengedepan maka faktor sikpa kurang menonjol. 3

Pada dasarnya perilaku politik dalam penelitian ini lebih
menspesifikasikan terhadap elite politiknya atau individu aktor politik.
Elite yang menjadi tokoh sentral dalam suatu pemerintahan hakikatnya

harus mampu memegang kendali agar pemerintahan mampu berjalan

% Ibid, hal 132
% Ibid, hal 133



44

dengan lancar. Di dalam konsep perilaku elite itu sendiri tidak terlepas dari
dua unsur yang saling terkait, yaitu unsur S (stimulus) dan unsur R
(respon). Unsur S (stimulus) sendiri bisa didapat dari empat faktor, yaitu
faktor lingkungan sosial politik tak langsung, seperti sistem budaya dan
sistem politik saat ini. Faktor lingkungan sosial politik langsung yang juga
dapat mempengaruhi adalah kelompok pergaulan. Faktor kepribadian dan
faktor lingkungan beupa situasi.

Sehingga jika dikaitkan dengan Konsep Adiluhung Amin Rais
terhadap perilaku elite politik Muhammadiyah di Paciran, baik itu yang
terdapat di Kecamatan dan Balai desa maupun elite yang berbasis
Muhammadiyah yang terdapat di PCM dan PRM, mal;a elite politik
tersebut harusnya dibekali dengan konsep Adiluhung. Alasan kenapa harus
dibekali konsep Adiluhung, tak lain karena inti dari konsep Adiluhung
yakni, mewujudkan politik yang kembali kepada ketauhidan dan moral.
Sehingga jika elite politik masuk kedalam ranah politik praktis, yang
cenderung sarat low politic yang juga berarti stimulus yang diberikan
terhadap elite tersebut cenderung ada unsur Money Politic. Maka respon
yang diberikan elite yang berideologi Adiluhung pasti mampu merespon

dengan win-win solution yang High Politic .
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Sendang Duwur, desa Tunggul, desa Kranji, desa Drajat, Desa Banjar
Wati, desa Kemantren, desa Sidokelar, desa Tlogo Sadang, Desa Paloh,
Desa Weru, desa Sidokumpul, desa Warulor.

Adapun populasi yang dimaksud dalam penelitian ini, adalah
semua elite politik Muhammadiyah di Kecamatan Paciran. Yakni elite
politik Muhammadiyah yang terdapat di Kecamatan dan Balai desa serta
eite yang berbasis Muhammadiyah yang terdapat di PRM (Pimpinan
Ranting Muhammadiyah) serta PCM (Pimpinan Cabang Muhammadiyah).
Dengan jumlah keseluruhannya 153 orang.

TABEL 3.1

Tentang Jumlah Populasi Penelitian

No Nama Desa Jumlah elit politik
1 Paciran 20
2 Dengok 7
3 Kandang semangkon 10
4 Blimbing 10
5 Tunggul 10
6 Kranji 10
7 Nazan 7
8 Sadang 10
9 Zaranyar 7
10 Jetak 7
11 Sumuran 7
12 Sumur gayam 7
13 Sendang 10
14 Weru 9
15 Klayar 8
16 Mantren 7
17 Ngoah 7

Jumlah Populasi 153

Sumber : kantor Penelitian dan Pengembangan daerah Kabupoaten Lamongan & Badan pusat
Statistik Kabupaten Lamongan tahun 2009
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Sampel

Sampel adalah sebagian dari seluruh individu atau populasi yang
menjadi objek penelitian.> Tujuan penentuan sampel adalah untuk
memperoleh keterangan mengenai objek penelitian dengan cara
mengamati hanya sebagian dari populasi. Selanjutnya penentuan sampel
bertujuan untuk mengadakan penaksiran peramalan dan pengujian hipotesa
yang telah dirumuskan.

Adapun alasan peneliti menggunakan sampel tak lain, karena
mengingat banyaknya jumlah populasi yang terdapat dalam obyek
penelitian, sehingga dengan adanya teknik sampel diharapkan agar hasil
penelitian lebih akurat dan efisien.

Untuk menentukan besarnya sampel peneliti merujuk pada
pendapat Suharsimi Arikunto untuk sekedar patokan apabila subyek
kurang dari 100 maka sebaiknya diambil semuanya sehingga penelitian
merupakan penelitian populasi, selanjutnya jika subyek besar maka dapat
diambil 10-15% / 20-25% dari jumlah elit keseluruhan.® Berdasarkan
pernyataan diatas dan jumlah populasi yang lebih dari 100, maka peneliti
mengadakan penelitian sampel diambil 20% dari jumlah populasi yaitu
menjadi 30,6 orang. Dan untuk mempermudah perhitungan maka

jumlahnya dibulatkan menjadi 30 orang.

hal. 27

% Lexi J, Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung, Ramaja Rosdakarya, 1999)

3 Suharmi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek.. hal.123
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Dalam penelitian ini, pengambilan sampel menggunakan teknik
sampel random atau sampel acak, dimana dalam pengambilan sampelnya
peneliti mencampur subyek-subyek didalam populasi dan memilihnya
dengan sistem undian, sehingga subyek dianggap sama. Sehingga dengan
demikian maka peneliti memberi hak yang sama kepada setiap subyek
untuk memperole kesempatan (chance) dipilih menjadi sampel.* Adapun
sampel dalam penelitian ini berjumlah 30 orang yang terdiri dari dua desa,
yaitu desa Paciran, desa Kandang Semangkon dan dua dusun yaitu dusun
Jetak dan dusun Dengok, dengan rincian sebagai berikut :

Tabel 3.2

Jumlah Sampel Penelitian

Desa Elite Politk Muhammadiyah jumlah sampel

Paciran Pemerintahan P. Desa 15 5
P.Kecamatan 20 5

Kepengurusan PCM 30 6

PRM 15 5

Kandang Pemerintahan P. Desa 10 4

Semangkon

Kepengurusan PRM 30 5
Jumlah total 120 30

4 Ibid, hal.107
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Adapun perbedaan jumlah elite politik Muhammadiyah (baik itu elite yang
terdapat di Kecamatan dan di Balai desa maupun elite politik yang berbasis
Muhamadiyah yang terdapat di PRM dan PCM) tak lain dikarenakan perbedaan
jumlah penduduk dari desa Paciran dengan Kandang Semangkon. Dimana
jumlah penduduk di desa Paciran itu lebih banyak, yaitu sekitar 15.148 jiwa,
daripada jumlah penduduk di desa Kandang Semangkon yang hanya berkisar
5.273 jiwa. Selain itu desa Paciran merupakan desa yang sekaligus jug
amerupakan kecamatan, sehingga jumlah elite, (baik itu elite yang berbasis
Muhammadiyah maupun elite dalam instansi pemerintahan) yang menjadi
sampel lebih banyak dari pada desa Kandang Semangkon.

Desa Paciran pada dasarnya mewakili dusun Jetak sedangkan desa
Kandang Semangkon mewakili dusun Dengok. Namun instansi pemerintahan
maupun ke-Muhammadiyahan yang berada di desa Kandang semangkon tidak
selengkap yang berada di Paciran, seperti PCM dan Kantor Kecamatan yang tidak
terdapat di desa Kandang Semangkon.

Alasan peneliti mengambil hanya berkisar 30 elite, tak lain karena peneliti
lebih memprioritaskan kepada elite politik yang dianggap paling berpengaruh
saja, seperti Ketua, Sekertaris dan Bendahara. Karena seperti yang diketahui
bahwa sukses tidaknya suatu birokrasi bisa diukur dari komponen primer yang
terdapat di dalam instansi tersebut, jika petinggi-petingginya memegang high
politics maka bisa dipastikan seluruh bawahannya akan tararah, sebaliknya jika
atasannya tidak bersih maka sudah dipastikan bawahannya pastilah akan jauh

lebih tidak terarah.
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C. Jenis Data
Data adalah segala keterangan (informasi) mengenai segala hal yang
berkaitan dengan tujuan penelitian.” Berangkat dari topik permasalahan skripsi
diatas, maka jenis-jenis data yang relevan sebagai bahan kajian dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Data kualitatif yaitu data yang tidak bisa diukur atau dinilai dengan angka
secara langsung. Diantara data kualitatif dalam penelitian ini adalah

a. Konsep Adiluhung Amin Rais di Paciran.

b. Perilaku elite politik Muhammadiyah Paciran, baik itu yang
terdapat di Kecamatan dan Balai desa, maupun elite yang berbasis
Muhammadiyah yang terdapat di PCM dan PRM.

c. Hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada elite politik
Muhammadiyah yang terdapat di Kecamatan dan Balai desa,
maupun elite yang berbasis Muhammdiyah yang terdapat di PCM
dan PRM

2. Data kuantitatif yaitu data yang dilambangkan dengan angka-angka dan
simbol. Adapun data ini digunakan untuk mengetahui:

a. Nilai hasil angket yang telah diisi oleh elite politik
Muhammadiyah baik itu yang terdapat di Kecamatan dan Balai
desa maupun elite yang berbasis Muhammadiyah yang terdapat di
PCM dan PRM. Nilai hasil angket ini berisi konsep Adiluhung

Amin Rais.

5 Tatang M. Amin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo, 1990) hal
130
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b. Jumlah elite polittk Muhammadiyah baik itu yang terdapat di

Kecamatan dan Balai desa, maupun elite yang berbasis
Muhammadiyah yang terdapat di PCM dan PRM di desa Paciran

dan Kandang Semangkon serta di dusun Dengok dan Jetak.

D. Sumber data

Dalam penelitian ini sumber yang digunakan adalah:

I.

Sumber literatur, yaitu referensi yang dipakai untuk memperoleh data
teoritis dengan cara mempelajari dan membaca literatur-literatur yang
ada hubungannya dengan kajian pustaka dan permasalahan penelitian
baik yang berasal dari buku maupun yang berasal dari internet, seperti

jurnal online, dan artikel online.

2. Sumber data lapangan, yaitu sumber data yang diperoleh peneliti di

lapangan secara langsung. Sumber data ini ada dua macam, yaitu:

a. Data primer, adalah data yang diperoleh secara langsung dari

sumbernya untuk diamati dan dicatat dalam bentuk pertama
kalinya dan merupakan bahan utama penelitian. Data yang
dimaksud disini adalah data yang berasal dari elite politik
Muhammadiyah yang terdapat di Kecamatan dan Balai desa
maupun elite yang berbasis Muhammadiyah yang terdapat di PCM
dan PRM. Seperti hasil angket yang telah diisi oleh masing-masing

responden.

. Data sekunder, adalah bahan kajian yang diigambarkan oleh bukan

orang yang ikut mengalami atau yang hadir dalam waktu kejadian
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berlangsung.® Sehingga sumber sekunder ini bersifat penunjang
dan melengkapi data primer. Adapun contoh dari data sekunder
dalam penelitian ini adalah data program kerja elite politik yang
berada di Kepengurusan Muhammadiyah, baik itu yang berada di
PCM maupun yang berada di PRM, serta data evaluasi desa dan

kelurahan yang terdapat di Balai desa Kandang Semangkon.

E. Metode Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data disini, peneliti menggunakan beberapa metode

pengumpulan data diantaranya adalah:

1.

Observasi

Metode observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia
dengan menggunakan panca indera mata dan dibantu dengan panca indera
lainnya.” Marshall menyatakan bahwa, “Through observation, the
researcher learn about behavior and the meaning attached to those
behavior”. Melalui observasi, penulis belajar tentang perilaku, dan makna
dari perilaku tersebut.® Alasan peneliti melakukan observasi adalah untuk
menyajikan gambaran realistik perilaku atau kejadian, untuk menjawab
pertanyaan, untuk membantu mengerti perilakuelite yang terdapat di
Paciran, serta untuk evaluasi yaitu melakukan pengukuran terhadap aspek

tertentu melakukan umpan balik terhadap pengukuran tersebut.

¢ Suharsimi Arikunto, Managemen penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1990) hal.83
"Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya : Airlangga University Press,

2001),142.

8 Sugiyono, Metode, 310.
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Adapun observasi yang dilakukan peneliti termasuk dalam jenis observasi
partisipasif. Yaitu peneliti terlibat langsung dengan kegiatan sehari-hari
para responden. Dalam metode observasi ini peneliti tidak hanya
mengamati obyek studi tetapi juga mencatat hal-hal yang terdapat pada
obyek tersebut sehingga peneliti benar-benar mendapatkan data tentang
situasi dan kondisi secara universal dari responden.

. Wawancara

Yang dimaksudkan wawancara dalam penelitian ini adalah dengan
mewawancarai responden secara langsung dan bertatap muka (Face fo
Jace) dengan daftar pertanyaandan disertai dengan alat perekam (interview
guide atau panduan wawancara).’

Wawancara ini dilakukan terhadap sumber primer dan sumber sekunder.
Sumber primer yaitu elite politik Muhammadiyah yang terdapat di
Kecamatan dan Balai desa maupun elite yang berbasis Muhammadiyah
yang terdapat di PCM dan PRM. Teruiama elite yang memegang peranan
penting atau key person yang berpengaruh dalam setiap kegiatan politik
maupun dalam pembuatan kebijakan-kebijakan politik dalam masyarakat,
yang dalam hal ini adalah elite politik Paciran. Sedangkan sumber
sekunder yaitu orang yang secara langsung tidak ikut serta dalam
berbagai kegiatan politik atau dalam pembuatan kebijakan politik,
misalnya masyarakat awam. Data yang ingin didapat dari adanya

wawancara ini adalah untuk mengetahui penerapan konsep Adiluhung

® M. Natsir, Metode Penelitian, (Jakarta:Ghalia Indonesia, 1999 ) hal. 234
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dalam perilaku elite politik Muhammadiyah yang terdapat di Kecamatan
dan Balai desa maupun elite yang berbasis Muhammadiyah yang terdapat
di PCM dan PRM. Adapun daftar wawancara dapat dilihat dihalaman
belakang secara terlampir.

Angket

Angket adalah pengumpulan data melalui daftar pertanyaan~ tertulis yang
diberikan kepada responden atau informan untuk dijawab. '° Dari item-
item pertanyaan yang ada maka didapatkan data yang kemudian
dikuantitatifkan dalam bentuk angka yang memudahkan hasil dari data-
data yang terkumpul.

Penyebaran angket tersebut bertujuan untuk mengetahui seberapa
berpengaruh konsep Adiluhung Amin Rais terhadap perilaku elite politik
yang berada di Paciran, atau lebih khususnya dengan adanya angket
tersebut peneliti mampu melihat perilaku-perilaku elite politik di paciran,
apakah sesuai dengan moral ctika atau hanya sebatas memainkan politik
praktis. Penyebaran angket tersebut diberikan secara langsung kepada elite
politik di Kecamatan Paciran dengan mengambil dua desa, yaitu desa
Paciran, dan desa Kandang Semangkon, serta dua dusun, yaitu dusun Jetak
dan dusun Dengok

Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata “domumen” yang berarti barang-barang

tertulis, dokumentasi disebut juga dengan metode pengumpulan data yang

hal. 309

19 Sutrisno Hadi, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2007)
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digunakan untuk menelusuri data historis.'' Dokumentasi ini dapat

diketahui dengan melihat jumlah elite politik dan daftar program kerja atau

agenda kerja yang dilakukan oleh elite politik selama menjabat dalam

beberapa periode. Perolehan data tersebut diperoleh dikantor-kantor elite

trsebut bertugas, misalnya di kantor Balai Desa, Kecamatan, Kantor PRM

serta di Kantor PCM.
F. Analisis Data

Analisis data merupakan langkah kritis dalam sebuah penelitian,
berdasarkan proses penarikan sampel dan pengumpulan data-data akan diperoleh
data kasar, langkah selanjutnya adalah menginterprestasi data tersebut agar dapat
ditarik suatu hasil penelitian, dimana hal ini membutuhkan suatu metode. Dan
metode statistik merupakan cara untuk memperoleh data dan menarik kesimpulan
yang logis.

Dalam penelitian ini terdapat dua teknik analisis yang digunakan :

1. Teknik analisis non statistic (deskriptif). Teknik ini digunakan untuk
mencari jawaban atas permasalahan pertama dan kedua dari rumusan
masalah diatas, yaitu
a. Bagaimana konsep Adiluhung Amin Rais?

b. Bagaimana perilaku elite politik Muhammadiyah yang terdapat di
Kecamatan dan Balai desa maupun elite yang Dberbasis
Muhammadiyah yang terdapat di PCM dan PRM Paciran Lamongan

dalam Pilkada 2010?

" Suharmi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek...hal.152
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2. Teknik analisis statistik, teknik analisis ini digunakan untuk menganalisis
permasalahan ketiga yaitu Adakah relevansi konsep Adiluhung terhadap
perilaku elite politik Muhammadiyah yang terdapat di Kecamatan dan
Balai desa maupun elite yang berbasis Muhammadiyah yang terdapat di
PCM dan PRM Paciran Lamongan dalam Pilkada 2010?

Sedangkan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antara konsep
politik Adiluhung Amin Rais terhadap perilaku elite politik Muhammadiyah

Paciran Lamongan pada Pilkada 2010, maka digunakan rumus Product Moment,

sebagai berikut :
Ixy = ZXx.y
v {=x%} x {Zy*}
Keterangan
N = Jumlah responden
r = Koefisien korelasi

>X = Jumlah skor variabel X
Y'Y = Jumlah skor variabel Y
¥X? = Jumlah skor yang dikuadratkan dalam variabel X
YY?  =jumlah skor yang dikuadratkan dalam variabel Y

Y XY = jumlah hasil kali variabel X dan variabel Y



TABEL 3.3

Nilai Interprestasi Nilai r

12
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Antara 0,00 - sampai dengan 0,20

Besarnya Nilai r Interprestasi
Antara 0,09 - samapi dengan 1,00 Sangat tinggi
Antara 0,70 - sampai dengan 0,90 Kuat atau Tinggi
Antara 0,40 - sampai dengan 0,70 Cukup

Antara 0,20 - sampai dengan 0,40 Rendah

Sangat rendah (tidak ada pengaruh)

12 Anas Sudijono, Pengantar Statistik pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008)

hal. 193



BAB1IV

HASIL PENELITIAN

A. Diskripsi Data
1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Desa yang dijadikan sampel penelitian ini adalah desa Paciran dan desa

Kandang Semangkon dan dua dusun, yaitu dusun Jetak dan dusun

Dengok.

a. Desa Paciran

1) Sejarah Desa Paciran

Asal mula terjadi desa Paciran yaitu ketika terjadi peralihan masjid
dari Sunan Bonang (Tuban) Ke Sendang Duwur oleh Sunan Nur
Rahmad. Keistimewaan perpindahan masjid yang dilakukan oleh
Sunan Nur Rahmad yaitu melalui awan, masjid yang begitu
besarnya tiba-tiba dalam hitungan menit mulai beralih, padahal
Jjarak tempuh antara Tuban dan Sendang Duwur 5, 1 Km. Dalam
perjalanan perpindahan itu ternyata salah satu tiang penyangga
masjid jatuh tepat didesa Paciran. Akibatnya masyarakat yang
melihat kejadian itu sontak berkata “Keciciran”, dari kata
“Keciciran” itulah desa tersebut mulai terkenal dengan sebutan

“Paciran” yang berarti keciciran atau kejatuhan tiang dari masjid."

! Seperti yang dituturkan oleh bapak Maftukin, Warga paciran yang menjabat sebagai
Pimpinan Cabang Muhammadiyah periode 2011, pada 29 Des 10.
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2) Letak dan Geografi
Jarak desa Paciran dengan Ibu kota Kecamatan (Km) yaitu 0,4
Km. adapun jarak antara desa ke Kelurahan (Km) yaitu 3,2 Km.
Dengan jenis jalanan beraspal. Sehinga bisa dikatakan bahwa desa
Paciran merupakan desa yang strategis. Adapun posisi ketinggian
desa Paciran dari permukaan laut antara 280 m, dengan luas desa
(Km®) adalah 4885. Itulah yang menyebabkan curah hujan di
Paciran sangat terbatas, karena curah hujan rata-rata hanya berkisar
sekitar 269 mm/th, dalam tahun 2008 saja musim penghujan paling
banyak terdapat pada bulan februari dan itupun hanya berkisar 20
hari. Sedangkan untuk tahun 2009 curah hujan malah mengalami
penurunan karena frekuensi paling banyak hanya terjadi 17 Kali
dalam bulan Februari. Suhu maksimaldi desa ini adalah 29 °C
sedangkan suhu minimal adalah 20 °C. Dari jumlah total
penduduk  77.978  jiwa, mayoritas penduduk tersebut
berpencaharian sebagi nelayan, dengan penghasilan 25 ribu
perhari. Selain itu sebagai sebuah kecamatan, desa Paciran
mempunyai panorama alam yang sangat menarik, dengan garis
pantai yang eksotik membuat Paciran terkenal dengan wisata

bahari Lamongan (WBL).2

? Kecamatan Paciran Dalam Angka Tahun 2009, (Lamongan: Kantor Penelitian dan
Pembangunan Daerah Kabupaten Lamongan & Badan Pusat Statistik Kab. Lamongan 2008) hal.
1-6
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Berikut adalah beberapa obyek wisata lain yang ada di Paciran,
yaitu:
1. Makam Sunan Drajad
2. Pemandian Air Hangat Brumbun
3. Makam Sunan Nur Rahmad
4. Gua Mabharani

3) Sosial dan Pemerintahan
Secara mayoritas pegawai kantor Kecamatan di Paciran jika dilihat
dari aspek pendidikan lebih banyak Ilulusan SMU dan PT
(Perguruan Tinggi). Dengan perbandingan 6 : 15.
Adapun jumlah pendidikan negeri di desa Paciran ini terbagi
menjadi 2 unit, yaitu tingkat SD yang terdiri dari 2 sekolahan, dan
tingkat SLTP yang terdiri dari 1 sekolahan. Sedangkan untuk
jumlah lembaga pendidikan swasta, jumlah unitnya lebih banyak,
yaitu 5 unit, diantaranya: TK, Ml, MTS,MA, dan SMK yang total
kesemuanya berjumlah 54 sekolahan. Jadi jika ditarik kesimpulan
lembaga pendidikan yang terdapat di Paciran lebih banyak yang
Swasta dari pada yang Negeri. Sehingga penduduk didesa Paciran

ini lebih faham terhadap nilai-nilai agama.®

3 Ibid, hal. 28- 29
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4) Pertanian
Dalam masalah pertanian, masyarakat Paciran lebih mengandalkan
sawah yang tidak berpengairan, dengan penduduk mayoritas
menanam jagung, kacang, kedelai, singkong, ubi jalar dll.
Pemilihan tanaman tersebut dilakukan mengingat iklim
masyarakat Paciran yang cenderung sangat panas karena
berdekatan dengan laut. Dengan luas lahan keseluruhan 415,7
yang terpakai hanya 13,5 saja. Alasannya karena para petani
sering gagal panen, sehingga malas untuk melakukan penanaman
kembali.*
5) Industri

Dengan porsi Industri di Paciran yang hanya berkisar 8,3 % maka
bisa dilihat bahwa untuk masalah industri rumah tangga
masyarakat paciran masih sangat terbatas. Industri yang di lakukan
oleh penduduk didesa Paciran ini juga hanya terpatok pada industri
rumah tangga yang berbentuk makanan dan minuman ringan
sebanyak 14%. Sedangkan untuk 2% bagian lainnya hanya
melakukan industri rumah tangga yang berbentuk “Batik”. Batik di
Paciran ini pada umumnya terpengaruh oleh corak batik
“Sendangan”. Dimana Batik Sendang merupakan pengabadian
ajaran Raden Nur Rahmad yang tertuang dalam motif dan warna.

Pengabadian dalam motif yaitu karena semasa hidupnya beliau

4 Ibid, hal. 56
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menganjurkan menanam tumbuh-tumbuhan yang bermanfaat,
disamping juga anjuran bermasyarakat. Motif-motif Batik Sendang
kebanyakan tergolong pada motif non-geometris, dan yang menjadi
ciri khas motif Batik Sendag antara lain Modang, Byur, dan
Patinan. Begitu juga pada warna, yang melambangkan tiga alam
yang dilalui manusia dalam menghadap Tuhannya, yaitu warna
putih sebagai alam Garba (kandungan), warna merah untuk alam
Fana (dunia) dan warna hitam sebagai alam Baka (akherat).’
b. Desa Kandang Semangkon
1) Sejarah Desa
Awal mula dinamakan sebagai desa Kandang Semangkon yaitu, ketika
zaman dahulu, ada suatu desa yang letaknya sangat luas, namun
tersisih dari masyarakat sekitar. Alasan masyarakat untuk tidak
menjadikan desa ini menjadi pemukiman penduduk, yaitu karena
daerah ini masih sangat kental dengan mistik. Cerita mistik yang
terkenal saat itu adalah adanya “Putri Sambodra” yang bertempat
tinggal tepat diperbatasan laut desa Kandang Semangkon. Putri
sembodra ini merupakan putri dari alam ghoib yang selalu muncul
pada malam jum’at legi. Ketakutan lain dari hadimya putri sambodra
yaitu apabila ada seorang ibu yang melahirkan, dan bayinya
berkelamin perempuan, maka bayi tersebut akan mati. Alasannya tak

lain karena putri sambodra tidak mau kecantikannya ditandingi oleh

3 Ibid, hal. 78
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siapapun. Kekuatiran itulah yang membuat masyarakat engan untuk
pindah ke desa Kandang Semangkon.

Namun seiring berjalannya waktu, daerah yang mistik tersebut mulai
dijamah oleh penduduk. Penduduk pertama yang berani membabat
desa (babat desa) Kandang Semangkon yaitu Mbah Karsiun. Beliau
memulai dengan mendirikan rumah dan menggembalakan ternak
didesa tersebut. Jika dilihat dari tekstur tanahnya, desa Kandang
Semangkon memang merupakan desa yang memiliki kadar humus
yang tinggi, sehingga sangat cocok untuk ditanami berbagai jenis
tanaman. Dengan kesuburan tanah tersebut, Mbah Karsiun-pun
akhirnya berinisiatif untuk menanam buah semangka. Tak disangka
ternyata penjualan buah semangka yang beliau tanam mendapatkan
hasil jual yang sangat mahal di pasar. Dengan prospek yang
menjanjikan tersebut, banyak penduduk lainnya yang mulai
berdatangan untuk bertempat tinggal disana. Hingga kemudian desa
tersebut dinamakan dengan desa “Kandang Semangkon™.®

2) Letak Geografi

Jarak desa Paciran ke ibukota kecamatan (Km) yaitu sekitar 0,4 Km.
Sedangkan untuk jarak desa ke kelurahan sekitar 3,2 Km, dengan jenis
jalanan beraspal. Luas desa Kandang Semangkon secara keseluruhan
berjumlah 457.9 Km?. Secara geografis tekstur tanah di desa Kandang

Semangkon tergolong sangat strategis, dengan perbatasan sebelah

® Seperti yang dituturkan oleh Mbah Yaskun (Sesepuh desa ), pada 27 Des 10.
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selatan yang terdiri dari lahan luas tanpa pengairan (411,5) dan
sebelah utara dibatasi dengan tambak udang. Selain itu adanya hutan
bakau yang tepat ditepi laut desa Kandang Semangkon juga
memberikan keindahan lebih, selain memberikan manfaat agar tidak
terjadi pengkikisan tanah akibat gelombang air laut (abrasi).’

3) Ekonomi dan Keuangan

Mata pencaharian dari masyarakat Kandang Semangkon sepenuhnya
bergantung pada sektor nelayan, dengan sistem 14 hari pulang ngelaut,
maka pemasukan ikan yang diperoleh sangat maksimal, yaitu 50 juta
bagi yang berhasil mendapatkan ikan banyak, dengan perhitungan
rata-rata setiap pekerja akan mendapatkan sekitar 1 juta, adapun
untuk penangkapan ikan yang jumlahnya sedikit hanya mendapatkan 7
jjuta, dengan pendapatan masing-masing sekitar Rp 100.000. Jumlah
yang mempunyai prospek baik tersebut nyatanya berbanding terbalik
dengan sektor pertanian. Untuk sektor pertanian didesa Kandang
Semangkon, walaupun mempunyai luas lahan sekitar 411,5 dengan
jenis ladang tanpa pengairan, namun hasil yang didapat malah lebih
sedikit. Sehinga masyarakat Kandang Semangkon umumnya hanya
menyewakan ladang untuk digunakan masyarakat dari kota lain,
seperti masyarakat Tuban.

Dengan hasil pendapatan nelayan tersebut masyarakat Kandang

Semangkon dan Dengok bisa dikatakan sebagai desa yang makmur

7 Kecamatan Paciran Dalam Angka Tahun 2009... hal. 1-6



65

secara finansial. Sehinga dalam realisasi pemasukan PBB (rupiah)
dengan target 106.039.907 semuanya telah terealisasi secara mutlak,
atau bisa dikatakan berhasil 100%.

4) Pendidikan dan Sosial

Jumlah lembaga pendidikan negeri yang ada di Desa Kandang
Semangkon hanya terdiri dari dua bagian yaitu di tingkat SD dan
SMU, dengan jumlah 1:1, adapun untuk pendidikan Swastanya bisa
dikatakan maju, karena terbagi menjadi 5, yaitu TPQ / TK, Sd / M],
SMP / MTS dan SMU / MA, yang kesemuanya berjumlah 22 unit.’

S) Pertanian dan Industri

Untuk sektor perindustrian kenbanyakan masyarakat Kandang
Semangkon lebih berkembang dari pada masyarakat Paciran dan
Jetak, karena mengingat banyaknya jumlah pabrik yang terdapat
dilingkungan sekitar desa, misalnya pabrik Baja dan pabrik Sarden.
Namun masyarakat sekitar mayoritas cenderung mengandalkan untuk
berbisnis makanan dan minuman saja. Makanan tersebut biasanya
dijual disepanjang jalan desa Kandang Semangkon. Jajanan khasnya
yaitu “Jumbrek dan Dawet Siwalan”.'

6) Susunan Pengurus Ranting Muhammadiyah (PRM) Kandang

Semangkon Periode 2005-2010""

® Ibid , hal. 83-88

®Ibid, hal. 28-30

1% Ibid, hal. 56

"' PR. Muhammadiyah Kandang Semangkon, Tanfidz Keputusan Musyran Pimpinan
Ranting Muhammadiyah Kandang Semangkon Cabang Paciran, (Kandang Semangkon: 2007) hal.
7
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Program kerja'

Organisasi

1.

2.

3.

4.

Rapat kerja pimpinan setahun sekali
Rapat pimpinan sembilan sewaktu-waktu
Rapat pleno sewaktu-waktu

Musyawarah ranting periode 2010-2015

Administrasi

1.

2.

5.

6.

Melengkapi peralatan sekertariat atau kantor

Mentanfidzkan keputusan musyawarah ranting periode 2005-2010

. Menempatklan tepat sekertariat atau kantor sebagai sentral kegiatan dan

administrasi
Mensosialisasikan KTA Muhamadiyah
Menyuisun anggaran setiap akan melaksanakan program

inventarisasi

Pendidikan

1.

2.

meningkatkan kualitas pendidikan

menertibklan kegiatan belajar mengajar

. melaksanakan pergantian kepala Madrasah

mengagangkat dan memberhentikan guru dan karyawan
mengikut sertakan guru pada MGMP, penatran dan pelatihan
menetapkan infaq siswa kelas 1s/d 6

melanjutkan pembangunan gedung Madrasah sampai akhir periode

12 Ibid, hal.11
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8. membentuk donatur bagi wali murid yang mampu
9. menetapkan tunjangan kepala, PKM dan wali kelas
10. menetapkan honorarium guru dan karyawan
Tabligh dan Kemasjidan
1. pengajian rutin sebulna sekali
2. mendata dan mengorbitkan Mubaligh
3. mengikuti pelatihan Mubaligh tingkat cabag dan daerah
4. menetapkan wakildan ketua bidang tabligh sebagai ketua ta’mir masjid
dan mushola
5. melaksanakan pergantian Direktur TPQ empat tahun sekali
6. menetapkan HR, ustadz-ustadzah
7. mengangkat dan memberhetikan ustadz dan ustadzah
8. membantu administrasi TPQ
9. menetapkan tunjangan Direktur TPQ
10. silaturahmi halal bihalal setahun sekali
Kesejahteraan Masyarakat
1. usaha menyantuni fakir miskin
2. mengadakan sunatan masal
3. mengadakan pengobatan murah
4. menghimpun dan membagi zakat, infaq, shodagah dan jariyah
5. menghimpun penyaluran qur’ban
Pembinaan Kader dan AMM

1. pendataan kader dan simpatisan Muhammadiyah
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2. mengikut sertakan kader dan simpatisan dalam kegijatan — kegiatan tertentu

Muhamadiyah Ranting Kandang Semangkon.

2. Deskripsi Hasil Wawancara

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh konsep Adiluhung terhadap
perilaku elite politik Muhammadiyah yang terdapat di Kecamatan dan Balai desa
serta elite yang berbasis Muhammadiyah yang terdapat di PRM (Pimpinan
Ranting Muhammadiyah) serta PCM (Pimpinan Cabang Muhammadiyah). Maka
peneliti melakukan wawancara secara mendalam kepada masing-masing elite.
Berikut kutipan hasil wawancara yang didapat oleh peneliti.

Berdasarkan fakta lapangan akhir-akhir ini, banyak sekali elite politik
yang melakukan politik praktis seperti Money Politic maupun KKN (korupsi,
kolusi dan nepotisme). Perilaku low politic tersebut, nyatanya sudah menjalar dari
pusat sampai tingkat daerah. Menanggapi fenomena tersebut, peneliti lantas
mempertanyakan posisis elite politik saat ini, khususnya perilaku elite politik
yang berada di Paciran. Apakah elite yang berada di Paciran cenderung mengarah
kepada politik praktis?

Menanggapi pertanyaan tersebut, secara lugas Bapak Maftuhin selaku
ketua PRM dusun Jetak menyatakan bahwa:'?

“Sebagai seorang yang memegang falsafah Muhammadiyah
sekaligus merangkap sebagai elite yang berbasis Muhammadiyah,
menurut pandangan saya, perilaku elite yang berbasis
Muhammadiyah yang berada di Paciran, sangat lekat dengan nilai-
nilai yang terkandung dalam visi dan misi Muhammadiyah itu
sendiri. Tidak ada seorang elite yang berani melakukan tindakan

yang menyimpang dari nilai-nilai syariat, seperti korupsi, kolusi
serta Nepotisme. Sama sekali hal tersebut tidak ada di jajaran elite

1 Maftuhin, Ketua PRM, wawancara, Jetak -Paciran, Lamongan tanggal 29 Des 2010
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Muhammadiyah. Karena kebanyakan dari kami yakin, bahwa
Jjabatan itu merupakan suatu titipan yang harus dilaksanakan secara
maksimal, karena hubungannnya bukan hanya dengan manusia
semata, melainkan dengan yang diatas (Allah SWT)” .

Untuk meng-compare-kan pandangan elite yang berada di jajaran
pemerintahan dengan elite yang berada di kepengurusan Muhammadiyah, lebih
lanjut peneliti menanyakan hal serupa kepada salah satu elite politik yang berada
di Instansi pemerintahan, yaitu Bapak Warkum selaku kepala desa Kandang
Semangkon. Dengan gaya lugas beliau menjawab bahwa: !4

Trend politik sekarang yang lebih identik dengan politik
praktis, tidak hanya diisi dengan Money politic saja, buktinya elite
politk Muhammadiyah yang bertugas di Balai desa Kandang
Semangkon, politik praktisnya digunakan untuk hal-hal yang
positif, seperti teknik lobbying, negosiasi, serta artikulasi, ketiga-
tiganya digunakan untuk mencari kemaslahatan umat atau rakyat.
Jadi secara keseluruhan elite yang berada di desa Kandang
Semangkon tidak terdapat unsur-unsur KKN atau Money Politic.

Konsep Politik yang diusung oleh Amin Rais, yaitu konsep Adiluhung
yang hakikat politiknya lebih mengamalkan Amar Ma’ruf Nahi Mungkar
(mengajak kebaikan dan mencegah kemungkaran) nyatanya sangat sulit untuk
terealisasi secara sempurna. Lantas pertanyaannya, bagaimana strategi elite
politik agar dapat mengamalkan konsep Adiluhung tersebut.

Menjawab pertanyaan tersebut, menurut ketua Ranting Muhammadiyah
periode 2010 desa Kandang Semangkon, yakni bapak Marozim menjelaskan

bahwa:'"’

' Warkum, Kepala Desa, Wawancara,Kandang Semangkon, Lamongan tanggal 30
Des2010

15 Marozim, Ketua PRM, wawancara, Kandang Semangkon , Lamongan tanggal 31 Des
2010
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“Untuk menjadi seorang elite Muhammadiyah, jabatan
bukanlah suatu tujuan utama, yang terpenting adalah bagaimana
kita sebagai seorang pemimpin itu mampu mengamalkan syariat
Islam agar tercipta suatu tatanan yang bersih, makmur dibawah
perlindungan tuhan yang maha pengampun. Itulah strategi awal
bagi elite agar mampu mewujudkan konsep Adiluhung. Selain itu
elite yang memimpin haruslah mempunyai fondasi yang kuat
dalam berdakwah agar sanggup melaksanakan tugas Amar ma ruf
nahi mungkar serta Tajdid yang diwujudkan dalam usaha di segala
bidang kehidupan, intinya, jika seorang elite sadar benar tentang
konsep tersebut, bisa dipastikan dia telah menjalankan konsep
Adiluhung. Lebih lanjut Beliau juga menukil sebuah ayat al-
Quran, yang berbunyi:

Tt . 2. - . o . . ,’J - z,/ ,.’-'4 < . 8 ‘t,} - ’,9,
Sedl g5 5455 el 092G AT J) 0,03 B 388 95

Artinya:

> gamas L <4
@ oAl iy

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar,
merekalah orang-orang yang beruntung. Ma'ruf: segala perbuatan yang
mendekatkan kita kepada Allah; sedangkan Munkar ialah segala perbuatan yang
menjauhkan kita dari pada-Nya

Selaras dengan pendapat ketua Ranting Muhammadiyah Kandang

semangkon tersebut, Ibu Anik, selaku sekertaris di Instansi pemerintah Kandang

Semangkon, menyatakan bahwa: 16

“Strategi agar tercipta perilaku elite berdasarkan konsep
Adiluhung, tentunya tidak bisa didapat dari pendidikan
formal saja, melainkan harus didapat lewat pendidikan
agama yang matang. Mungkin banyak orang yang
berpendapat bahwa, semakin ia pintar maka ia akan sukses
dalam memimpin. Padahal berdasarkan realitas, banyak
orang pintar yang malah memintari orang lain atau rakyat.
Jadi intinya agar tercipta perilaku elite yang ber-Adiluhung,
terlebih dahulu seorang elite harus selalu membawa
ahklaqul karimah dalam setiap aktifitas politiknyat”.

'° Anik, Sekertaris Balai Desa, Wawancara, Kandang Semangkon, Lamongan tanggal30

Des 2010
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Trend politik yang lebih didominasi oleh politik praktis yang cenderung
mengarah kepada Low Politic, kebanyakan membawa seorang elite berusaha maju
sebagai candidat pemimpin hanya bermodalkan kekayaan. Pertanyaannya apakah
elite politik Muhammadiyah yang terdapat di Kecamatan dan Balai desa maupun
elite yang berbasis Muhammadiyah yang terdapat di PCM dan PRM, juga

terkena penyakit latah tersebut?

Menjawab pertanyaan tersebut, dengan gaya yang lugas, sekertaris umum

PCM Paciran, Zawawi menjawab :'’

“Kriteria elite yang berbasis Muhammadiyah atau bisa
dikatakan calon pemimpin bagi Muhammadiyah pada dasarnya
mencakup 4 unsur, yaitu Shidiq, Amanah, Tabligh, Fatonah.
Dimana unsur Shidiq yang berarti benar. Amanah, yaitu
kepercayaan yang menjadikan dia memelihara dan menjaga
sebaik-baiknya apa yang diamanahkan kepadanya, baik dari
orang-orang yang dipimpinnya, terlebih lagi dari Allah swt.
Lawannya adalah khianat. Tabligh, yaitu penyampaian secara
jujur dan bertanggung jawab atas segala tindakan yang
diambilnya (akuntabilitas dan transparansi). Lawannya adalah
menutup-nutupi (kekurangan) dan melindungi (kesalahan).
Fathonah, yaitu kecerdasan, cakap, dan handal yang melahirkan
kemampuan menghadapi dan menanggulangi persoalan yang
muncul. Lawannya adalah bodoh. Keempat kriteria tersebut
juga merupakan sifat Rasulullah ketika menjadi pemimpin
umat manusia. Sehingga dalam kamus Muhammadiyah, jika
ada seorang elite politik yang hanya mengejar jabatan atau
sekedar ingin populer, maka elite tersebut masilah perlu
mengetahui hakikat dari Muhammadiyah. Karena prinsip elite
yang berbasis Muhammadiyah sama sekali tidak pernah
mengejar jabatan, karena bagi Muhammadiyah politik adalah
ladang amal ” .

'7 Zawawi, Sekertaris PCM, wawancara, Paciran,, Lamongan tanggal 17 Januari 2011
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Untuk lebih meyakinkan, beliau juga memperteguh jawabannya dengan
mencuplik sedikit ayat yang terdapat didalam Al-qur’an, yaitu dalam surat As-

Sajdah 24 Yang berbunyi :

Artinya:

“Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang memberi
petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka sabar [1195]. dan adalah mereka
meyakini ayat-ayat kami. [1195] Yang dimaksud dengan sabar ialah sabar dalam
menegakkan kebenaran.”

Hal yang sama juga dijelaskan oleh ibu Sri Mulyani, selaku sekertaris
yang bekerja di Kecamatan Paciran, yang menyatakan bahwa:'®

“Secara kasat mata memang banyak yang
menyatakan bahwa elite politik yang berada di Instansi
Pemerintahan dipilih karena mempunyai materi yang lebih
dibandingkan dengan elite berbasis Muhammadiyah seperti
yang berada di PRM dan PCM. Jika elite yang berbasis
Muhammadiyah dipilih karena keaktifannya dalam
berorganisasi maka elite politik di Kecamatan dan Balai
desa kebanyakan dipilih karena uangnya. Begitu toh kata
orang..? Padahal faktanya, banyak elite politik di
Kecamatan dan Balai desa yang dipilih secara terbuka oleh
masyarakat, yang mana masyarakat sekarang dalam
memilih ini bukan hanya karena faktor finansial saja
melainkan adanya faktor yang lain juga, seperti track
record elite yang dinilai baik, kan masyarakat sekarang
sudah pada pinter”.

Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa pada dasarnya elite
yang berbasis Muhammadiyahseperti yang terdapat di PCM dan PRM, telah
mampu menerapkan nilai-nilai politik yang sesuai dengan konsep Adilihung. Hal

tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara yang didapat dari salah satu warga

18 Sri Mulayani, Sekertaris Kecamatan Paciran, Wawancara, Paciran, Lamongan tanggal
1 Januari 2011
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yakni dari bapak Subakir yang berasal dari desa Paciran, yang mengungkapkan

bahwa:'®

“Warga Paciran sungguh sangat berterimahkasih
kepada seluruh elite yang berbasis Muhammadiyahtentunya
yang berada di PCM (Pimpinan Cabang Muhammadiyah)
yang telah banyak memberikan masukan tentang agama
kepada masyarakat awam seperti kami, dengan adanya
pelaksanaan pengajian  rutin seminggu 2 kali serta
mengikutkan pelatihan Mubaligh ditingkat Cabang dan
Daerah, dimana hal tersebut sangat membantu masyarakat
dalam mendalami nilai-nilai Islam. Terlebih elite yang
berbasis Muhammadiyah ini juga selalu memikirkan
kesejahteraan masyarakat. Dan hal itu tentuhlah sejalan
dengan prinsip amal usaha Muhammadiyah”.

Hal senada juga diungkapkan oleh warga masyarakat desa Paciran yang
merasa puas akan kinerja elite yang berbasis Muhammadiyah, yakni ibu luluk
mengungkapkan bahwa:?

“Saya merasa sagat senang akan segala program
kerja yang telah dilakukan oleh elite politik
Muhammadiyah, yang  selalu  berusaha  untuk
mengoptimalkan tanggung jawabnya dalam berbagai aspek,
baik itu pendidikan, tabligh, serta kesejahretaan masyarakat

Dari hasil wawancara tersebut, peneliti menganalisis bahwa, secara
keseluruhan elite yang berbasis Muhammadiyah, baik itu yang terdapat di PCM
maupun PRM telah berhasil membumikan konsep Adiluhungsecara kaffah.
Namun perilaku elite politik yang dinilai telah mampu mengaktualisasikan

Adiluhung, nyatanya berbanding terbalik dengan perilaku elite politik

Muhamadiyah yang terdapat di Kecamatan dan Balai desa. Opini tersebut, tidak

"* Subakir, Warga Paciran, Lamongan tanggal 21 Januari 2011

? Luluk, Warga Paciran, Lamongan tanggal 21 Januari 2011
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bermaksud menjatuhkan kualitas elite politik Muhammadiyah yang berada di
Kecamatan dan Balai desa, namun karena adanya fakta yang memang telah
terbukti. Seperti pada pada saat penelitian yang dilakukan di Kecamatan Paciran,
dimana salah satu jajaran elite yang dimintai daftar kegiatan desa pada tahun
2010-2011 oleh peneliti, menyatakan bahwa:

“Data tersebut tidak boleh diserahkan dengan
sembarang orang, karena ada kekhuatiran tersendiri”.

Alibi tersebut, sekilas memang dirasa masuk akal, namun argumen
tersebut salah, ketika ada salah satu peneliti lain meminta hal yang sama, bedanya
peneliti tersebut membawa bingkisan disertai dengan ucapan yang menyatakan:

“Ini pak oleh-oleh dari bapak X .

Bapak X itu sendiri merupakan Kyai terkemuka didesa Blimbing. Yang
secara kebetulan ketua Kecamatan Paciran tersebut, merupakan sahabat dari Kyai
X dari desa Blimbing tersebut. Hasilnya dengan cepat elite politik tersebut
memberikan berkas yang dimaksud.”

Dengan adanya realitas tersebut, di harapakan segenap elite politik
Muhammadiyah, baik yang terdapat di Kecamatan dan Balai desa serta elite yang
berbasis Muhammadiyah yang terdapat di PCM dan PRM hendaknya selalu
mengoptimalkan diri agar tetap terjaga dari aktifitas Low Politic.

B. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
1. Analisis Konsep Adiluhung Amin Rais

Salah satu tujuan adanya konsep Adiluhung adalah, agar setiap elite politik

Muhammadiyah baik yang terdapat di Kecamatan dan Balai desa serta elite

berbasis Muhammadiyah yang terdapat di PCM dan PRM, khususnya elite yang
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mendapatkan posisi tertinggi (ketua), hendaknya mampu melaksanakan
perpolitikan sesuai dengan prinsip Amar Ma’ruf Nahi Mungkar. Upaya untuk
mencapai politik yang luhung tersebut, nyatanya sudah mulai diterapkan di elite
berbasis Muhammadiyah, baik itu di PRM maupun PCM. Dalam lingkup elite
PCM (pimpinan cabang Muhammadiyah) di Paciran misalnya, kalkulasi untuk
menjadi seorang ketua di PCM hampir tidak ditemui, karena elite yang menjadi
kandidat mayoritas malah dipilih berdasarkan kinerja dan tentunya pengetahuan
yang mumpuni diantara elite-elite lainnya. Sehingga sama sekali tidak terlihat
persaingan yang ketat dalam memperebutkan kursi jabatan. Politik Adiluhung
yang mungkin hanya konsep yang digulirkan oleh Amin Rais, nyatanya mampu
memberi ruh terhadap elitenya. Elite faham bahwa politik merupakan dakwah
yang berdampak kepada sistem pengembangn hidup sosial

Upaya yang optimal dari elite yang berbasis Muhammadiyah di PCM
tesebut, sama sekali tidak melihat reward atau imbalan tertentu dari masyarakat.
Hal itu dinilai bahwa sebuah jabatan merupakan amanah yang harus
dipertanggung jawabkan di mata Allah, sehingga imbalan yang didapat,
sepantasnya bukan dari masyarakat melainkan dari Allah.

Beberapa contoh program kerja elite yang berbasis Muhammadiyah di
Paciran yang mencerminkan konsep Adiluhung dapat dilihat dari program kerja
PCM dan PRM dari masing-masing devisi, baik itu devisi pendidikan, devisi
tabliq dan kemasjidan, serta devisi kesejahteraan masyarakat, diman akesemuanya
di bingkai dengan nilai-nilai syariat Islam. Sehingga perkembangan masyarakat

tentang agama Islam, kini semakin bertambah. Bahkan masyarakat yang dulunya
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hanya mengetahui dasar agama Islam, atau bahkan tidak bisa membaca dan
menulis sekarang mampu membaca dengan lancar ayat al qur’an berkat agenda
kerja elite, yaitu tabligh dan kemasjidan yang dilaksanakan dua kali seminggu.
Pendidikan yang dilakukan tersebut memberikan banyak manfaat yang dirasa oleh
masyarakat. Seperti penuturan mantan Sekertaris Aisyiah di PRM Kandang
Semangkon, yaitu ibu ”Alfu Ni’mah” yang menyatakah bahwa:2'
“Muhammadiyah  dengan Konsep  Baldatun
Toyyibatun Warrabul Ghofur, sungguh telah diwujudkan
oleh PRM Kandang Semangkon. Salah satunya yaitu
dengan media Tabliq ini, jika ibu-ibu yang dulu tidak
mengerti tentang apa itu agama dan baca tulis, maka
elitenya dengan sigap memberikan pengajian 2 kali
seminggu, selain itu adanya gerakan baca tulis Al-Qur’an
diusia lanjut mampu memberikan ilmu yang sangat
berharga. Dan yang paling mengesankan adalah, bidang
tabligh juga mulai memberikan dakwah melalui media
elektronik, salah satunya yakni dengan adanya nonton
bareng film islami “Sang Pencerah” yang kandungan
filmnya sarat akan konsep Adiluhung ”

Contoh diatas, merupakan bukti dari elite politk Paciran yang menerapkan
konsep Politik Adiluhung, karena konsep politik Adiluhung dinilai bukan hanya
mengembangkan gerakan politik yang berasaskan etika dan ketauhidan semata,
melainkan juga untuk menyelamatkan masyarakat dari ketidaktauan agama
bahkan dari kebodohan. Karena bagi elite yang berbasis Muhammadiyah, rakyat
merupakan tanggung jawab dari seorang elite.

Prinsip Amar Ma’ruf Nahi Mungkar yang berarti mengajak kepada yang

baik serta mencegah kepada yang buruk, bagi elite haruslah tetap dipupuk dan di

*! Alfuni’mah, Warga Kandang Semangkon, Lamongan tanggal 31 May 2011
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bina agar citra politik di Indonesia mampu terbebas dari gurita low politic yang
sarat akan KKN (Korupsi, Kolusi dan Nepotisme).
2. Analisis Perilaku Elite Politik Muhammadiyah Paciran Lamongan

Pada Pilkada 2010

Sebelum membahas lebih lanjut tentang perilaku elite politik yang berada
di Paciran, untuk lebih jelasnya maka peneliti akan mediskripsikan apa itu makna
perilaku. Perilaku merupakan seragkaian tindakan yang dilakukan oleh manusia
karena kebiasaan. Adapun perilaku elite yang dijadikan sebagai obyek penelitian
kali ini, mencakup dua desa, yaitu desa Paciran dan desa Kadang Semangkon,
serta dua dusun, yaitu dusun Jetak dan dusun Dengok.

Dari keempat lokasi penelitian, yaitu desa Paciran dan desa Kandang
Semangkon, serta dusun Jetak dan dusun Dengok. Perilaku elite dalam penelitian
ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu elite politik Muhammadiyah yang terdapat di
Kecamatan dan Balai desa serta elite berbasis Muhammadiyah yang terdapat di
PRM (Pimpinan Ranting Muhammadiyah) dan PCM (Pimpinan Cabang
Muhammadiyah).

Dalam jajaran elite politik Muhammadiyah yang terdapat di Kecamatan
dan Balai desa, perilaku elite politik yang diterapkan cenderung masih
mengunakan low politic, hal tersebut tak lepas dari adanya budaya lama di
kalangan elite, seperti budaya patrimonial dan budaya feodal. Dimana struktur
masyarakat patrimonial dibangun diatas pola hubungan antara pemimpin dan
yang dipimpin. Sedangkan struktur masyarakat feodal lebih banyak dipengaruhi

oleh pola hubungan dalam budaya kebangsawanan. Sehingga dengan adanya
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budaya tersebut, pastilah tetap terjaga culture lama dimana rakyat akan selalu
“Sendiko Dawuh” kepada pimpinannya atau dalam kata lain rakyat masih tetap
dalam jurang pemisah antara kaum The Have dengan Kaum The Have Not.

Contoh nyata adanya jarak sosial tersebut, nampak ketika kalangan elite
politik yang cenderung tebang pilih dalam melaksanakan setiap pelayanan publik,
dalam pembuatan KTP misalnya, patron akan selalu didahulukan sedangkan
masyarakat The Have Not akan dibiarkan menunggu terlalu lama, tentunya dengan
biaya yang berbeda pula.

Sedangkan didalam jajaran elite yang berbasis Muhammadiyah, secara
umum mampu menerapkan perilaku yang bermoral. Alasan, tak lain kerana
prinsip dasar elite yang berbasis Muhammadiyah menyatakan bahwa, politik
merupakan bagian dari kehidupan umat manusia yang harus dibingkai dan
diwarnai oleh nilai-nilai ajaran Islam. Dengan demikian, bagi Muhammadiyah,
politik masih menjadi bagian dari sarana bagi dakwah Islam, terutama dakwah
Amar Ma’ruf dan Nahi Munkar.

Sebagaimana yang telah dituturkan oleh ketua PRM dusun Jetak, yaitu
bapak Maftuhin yang menyatakan bahwa: 2

“Elite yang berbasis Muhammadiyah selama ini,
cenderung sangat berhati-hati dalam bertindak, diusahakan
semaksimal mungkin tidak adanya kasus suap dalam setiap
pemily, baik itu dalam memenangkan pilihan ketua PCM
atau bahkan PRM misalnya. dalam mencalonkan kandidat
juga bukan sembarang elite yang ditunjuk, melainkan elite
yang sudah terjamin kualitasnya baik itu kualitas moral

maupun spiritual. Jadi tidak ada sama sekali elite ditunjuk
karena secara finansial mampu. Insyaallah elite yang

* Maftuhin, Ketua PRM, wawancara, Jetak -Paciran, Lamongan tanggal 29 Des 2010
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berbasis Muhammadiyah hakikat dari sebuah jabatan, yang
kelak akan di pertanggung jawabkan” .

Implemetasi elite yang berbasis Muhammadiyah yang menganut konsep
Adiluhung terlihat ketika elite berhadapan dengan setiap pemilu, baik itu dalam
pemilihan kepala desa, pemilihan kepala daerah, bahkan pemilihan presiden, pasti
sebisa mungkin untuk tidak melakukan Money Politic.

3. Analisis Statistik Untuk Menguji Hipotsis

Data tentang ada tidaknya pengaruh konsep Adiluhung terhadap perilaku
elite politik Muhammadiyah Paciran Lamongan Pada Pilkada 2010 diperoleh dari
hasil angket yang terdiri dari 15 pertanyaan tentang penerapan konsep Adiluhung
tersebut.

Setelah menyebarkan angket kepada para elite politik sebanyak 30
responden secara random (dilakukan secara undian) sehinga mendapatkan
jawaban dari mereka, maka berdasarkan 30 responden tersebut diperoleh data
tentang konsep Adiluhung Amin Rais (variabel X) dan perilaku elite politik
(variabel Y). Data tersebut kequian dihitung berdasarkan skor yang telah

ditentukan. Perhitungan skornya adalah sebagai berikut.

Jawaban SS = 4
JawabanS = 3
Jawaban TS = 2
Jawaban STS = 1
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Tentang Konsep Adiluhung Amin Rais
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Pertanyaan tentang variabel x (Konsep Adiluhung Amin Rais) | Total
No T2 T34 [5[6 [7[8 [9 [0z ][5
1 | 43[4 4] 3] a3 3] 2| 3| 2 3| 2 a| 3| 47
2 |31 3[4 4] 4] 313 1| 2| 4| 3| 2 3| 3| 3| 45
3141 3[4) 4] 3] 3] 2| 4| 2| 3] 2] 3] 2| 3| 4| 46
4 | 41314 4| 4| 32| 3] 3| 4f 2| 4| 2 3] a| 49
5 a4 4|3| 3] 4 3[3] a4 3] 3[ 2| 4| 2| 3| 3| 48
6 |4 313 3| 3] 33| 4 3] 4| 2 3| 2] 2137 4
7 {4 3[4 4 3] 374 3] 3] 4] 3] 2| 3| 212 47
8 [ 3| 4| 3| 4| 3] 4 4] 3| 3] 4 1| 2] 2| 2] 2| 44
9 (3] 2 4] 3] 4] 4[3] 4 1] 2] 2 2 3| 4| 2] 43
103143 3] 4| 4[4f 1| 2] 3| 3] 3| 3| 23] 45
11 |3 2]3] 4 4| 3|4 3] 3| a4 3] 3] 3] 3[3] 48
12 |3 43| 4| 4| a2 4] 2| 3] 3| 3| 4 3|2 48
13|34 4] 4| a] 4] 3] 4] 1| 3] 2| 3[ 2| 33| 47
14 |31 3|4} 3| 3] 4| 2] 2 3[ 3] 2| 3[ 3| 24} 44
1514304 3| 4| 33| 1| 3[ 4] 3] 2 3] 3[3 | 46
16 | 4] 4] 3] 3] 4] 2[ 3] 4] 2| 4| 3| 2 3] 321 46
17 | 3] 24| 4| 3] 3| 1| 1] 3] 3] 3] 3| 2| 33| &
18 | 4f 4} 3] 3| 3| 2] 2] 4] 1| 4] 3] 3] 3] 331 45
19 |3 4|3 4| 4 33| 3] 1| 4| 2] 3] 3] 2[4 46
20 |3 33 4] 3| 3} 2| 3| 3} 3| 2| 3] 2] - 3]3] 43




21 [ 4| 33} 3( 4| 42| 3| 3] 4] 3] 2 3] 3121 46

22 (4| 33 3f 4] 43 1| 2] 3 21 3 3[ 3|3 | 44

24 | 3|33 4| 3] 42| 4 3| 31 3[ 3| 21 2[3[ a5

25 13| 2 4] 4| 4| 21 2| 4| 2| 4] 3| 2 a| a3 | a7

26 |3 4|3 4| 4] 3| 2] 4] 2| 3 2| 3| 3 313 46

27 (4| 32 4f 3| 4| 1| 4| 1| 4| 2| 4| 4| a3 | a7

28 | 3( 313 3 3| 4|2 3[ 3] 4 3] 3| 3| 3[3[ a6

20 (31 3[4 3 4] 44| 3] 3[ 4 2 2| 3| 213 [ a7

30 |3} 312 3 4] 23] 1] 3] 4| 3] 2] 3| 3[ 3| a2

TABEL 4.2

Tentang Perilaku Elit Politik Muhammadiyah dan Elite Yang Berbasis

Muhammadiyah

Pertanyaan tentang variabel y (Perilaku Elite Politik) Total
N°12345678910111213l415
1 (214314423144 2][a]31 41373
49

2 24|34 )4 1244433441372
50

3 1314131412313 ]|a]3Jal3]2]4]3a
47

4 3423434244344 3a]a
52

S |(2)412|4 )4 |3 (a3 1a4]4a4]la]l2T13]13134
50

6 (3123|313 (3{2|3}4|3]3[413|131a
46

7 |3]alalaa3 (21441424324
48

8 1214234434434 3[21113
46

9 1213121413 (221243 [a21Ta]131(a4
44

0 (2314121314313 ]3|3]a374])313
47




83

I j2{3(214)13|14}12|3 (4|44 (3|3 ]|4]34
12 |3(4)2|3|4|4}|4|2(4]|2]3]3]|3}|4]4 >
13 |3(4}1413 (23|42 (4|3 )43 ][|3]|4]4 =
14 1312|314 |2)|]2}4]]2 |43 ]|412|3]|4]3 =
15 |3{4 |13 1{4 (4 |4 |33 (4 (|3 (2 |3 |2 |3 |3 =
16 {314 (3|3 }2|1(4(3 |43 |4|2]4]|4]4 =
17 |3 (4|4 |1 | 2]|4]|2]4]}|3]3 1 4 | 4114 =
44
18 |33 (43122 |2(4}4(3|3}|4(|4]3]3
19 |2]4|314]14]|1|4|4|4|4}4]4]|4]3]3 &
20 |2|3|14|4|4|1}14]2]|4]|3]4]|4)3]31|3 2
21 |3({413]|3|4|3|4|2(4]|]2]42]2]|4]34 =
2 (2(4}14]31411]|4}13]1|43]3]|3]313 =
23 (34|42 |41 1424412 ]|4(21]4]34 =
24 121413244} 1]4:4]3 13|43 ]|3]4 2
25 1213|3144 }|314}3 (43143 ]|3]|3]4 =
26 {[3(413]|3 4|3 (4{2(4]|3]4]|4]|4]4]|4 = :
27 {43312 |31 (43|43 ]4)4|4]4]4 >
28 (4|23 2|3]4|4]|]2(3]4)2]|2|4]4]|34 =
29 31312343 |412(4]|4]1213}|2]4]|34 +
130 {31213 |41114]3 1|3 }|4]|3]|3(4]4 :Z

Setelah diketahui skor masing-masing variabel yaitu tentang Pengaruh
Konsep Adiluhung Amin Rais terhadap Perilaku Elite Politik Muhammadiyah
Paciran Lamongan pada Pilkada 2010, maka selanjutnya akan dihitung data-data

tersebut untuk dicari korelasinya, dengan langkah sebagai berikut:
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TABEL 4.3

Hasil Perhitungan Skor Masing-masing Variabel

Xy

12

12

20

20
9

16

16

16

16

25

25

168

25

16
107

-9

49

50
47

52
50

46

47

49

49

50
45

48

48

47

52

48

45

48

50
53
50
47

47

43

1438

47
45

46
49
48

45

47

43

45

48

48

47

46
46
41

45

46
43

46

48

45

47
46
47

47

42

No

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20

21

22

24

25
26
27

28
29

30

Jumlah | 1371




85

Selanjutnya untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh konsep Adiluhung
Amin Rais terhadap Perilaku elite politik Muhammadiyah Paciran Lamongan

pada Pilkada 2010., digunakan rumus Product Moment sebagai berikut

Diketahui

Y x =9

2y = -2

¥ X = 107

Ty = 168

Y Xy = 9

[y = Y xy
V(ZX).0¥)
y = YXY
VoExh).gY)

= 96

N (107).(168)

= 96

v 17976
= 96
134
= 0,71641791

= 0,72
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Berdasarkan perhitungan diatas, dapat diketahui bahwa pengaruh antara
variabel x dengan variabel y adalah r,, = 0,72. Langkah selanjutnya adalah
membandingkan r hitung dengan r tabel, dengan taraf kesalahan tertentu. Bila
taraf kesalahan ditetapkan 5%, (taraf kepercayaan 95%) dan N = 30, maka harga r
tabel = 0,374. Dan ternyata harga r hitung lebih besar dari harga r tabel, sehingga
Ho ditolak dan H1 diterima. Jadi kesimpulannya ada pengaruh antara Konsep
Adiluhung Amin Rais dengan Perilaku elite politik Muhammadiyah Paciran
Lamongan pada Pilkada 2010. Kemudian untuk mengetahui tingkat pengaruh
konsep Adiluhung Amin Rais terhadap Perilaku elite politik Muhammadiyah

Paciran Lamongan pada Pilkada 2010 adalah dengan melihat tabel interprestasi

nilair.
TABEL 4.4
Nilai Interprestasi Nilai r 2
Besarnya Nilai r Interprestasi

Antara 0,09 - samapi dengan 1,00 Sangat tinggi
Antara 0,70 - sampai dengan 0,90 Kuat atau Tinggi
Antara 0,40 - sampai dengan 0,70 Cukup

Antara 0,20 - sampai dengan 0,40 Rendah

Antara 0,00 - sampai dengan 0,20 Sangat rendah (tidak ada pengaruh)

B Anas Sudijono, Pengantar Statistik pendidikan... hal.193



87

Berdasarkan tabel diatas, maka koefisien korelasi yang ditemukan sebesar
0,72 termasuk kategori tinggi. Jadi terdapat pengaruh yang kuat atau tinggi antara
konsep Adiluhung Amin Rais terhadap perilaku elite politik Muhammadiyah yang
terdapat di Kecamatan dan Balai desa serta elite yang berbasis Muhammadiyah yang
terdapat di PRM (Pimpinan Ranting Muhammadiyah) dan PCM (Pimpinan Cabang
Muhammadiyah) Paciran Lamongan pada Pilkada 2010. Hubungan tersebut baru
berlaku untuk sampel 30 orang. Sedangkan untuk menguji signifikansi hubungan,
yaitu apakah hubungan yang ditemukan itu berlaku untuk seluruh populasi yang
berjumlah 153 orang, maka perlu diuji signifikansinya. Rumus Uji signifikansi
korelasi product moment adalah sebagai berikut.

t=rxy VN-2

v 1

=0,72V 30-2

) 1- (0,72)°

=0,72 V28

v 1- 0,5184

=0,72 x 5,2915062

v 1-0,5184

= 3,80988189

v 0,4816

3,80988189

0,69397406
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7,91088432
= 7,91
Harga t hitung diatas kemudian dibandingkan dengan harga t tabel.
Untuk kesalahan 5% uji dua pihak dan dk = n-2 = 30 — 2 = 28, maka diperoleh t
tabel= 2,05. Ternyata harga t hitung 7,91, dan lebih besar dari t tabel, sehingga
Ho ditolak atau H1 diterima. Hal ini berarti terdapat pengaruh konsep Adiluhung
Amin Rais terhadap perilaku elite politik Muhammadiyah Paciran Lamongan

pada Pilkada 2010.

Analisa korelasi dapat dilanjutkan dengan menghitung koefisien
determinasi, dengan cara mengkuadratkan koefisien yang ditemukan. Jadi
koefisien determinasi untuk perhitungan diatas adalah 0722 = 0,5184. Hal ini
berarti varian yang terjadi pada variabel Perilaku elite (Y) 52% ditentukan oleh
varian yang terjadi pada variabel konsep Adiluhung Amin Rais (X). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa perilaku elite politik Muhammadiyah 52%
dipengaruhui oleh konsep Adiluhung Amin Rais. Maka pengaruh konsep
Adiluhung Amin Rais terhadap perilaku elite politik Muhammadiyah Paciran
Lamongan pada Pilkada 2010 = 52% dan sisanya 48% di tentukan oleh faktor

lain.



BABYV

PEMBAHASAN DAN DISKUSI HASIL PENELITIAN

A. Konsep Adiluhung Amin Rais

Konsep Adiluhung Amin Rais terhadap elite politik Muhammadiyah
maupun terhadap masyarakat Paciran dalam penelitian ini mempunyai korelasi
yang sangat baik. Hal itu terlihat dari analisis lapangan yang menunjukan bahwa
elite politik Muhammadiyah Paciran, baik yang terdapat di Kecamatan dan Balai
Desa serta elite yang berbasis Muhammadiyah yang terdapat di PRM (Pimpinan
Ranting Muhammadiyah) dan PCM (Pimpinan Cabang Muhammadiyah)
nyatanya mampu membumikan konsep Adiluhung melalui aktifitas sehari-hari.

Korelasi yang sangat baik itu dapat dilihat dalam setiap kegiatan politik,
misalnya pada saat pemilihan kepala desa. Dimana calon elite politiknya mampu
membawa akhlaqul karimah dalam politik praktis, seperti dalam melaksanakan
teknik lobbying, negosiasi serta artikulasi yang kesemuanya dilakukan dengan
jalan yang benar, atau dalam artian tidak melakukan lobby untuk mencari jabatan
atau kekuasaan, melainkan untuk mengarahkan kebijakan-kebijakan yang semoral
dan seetis mungkin.'

Konsep Adiluhung yang muatannya mengandung gerakan politik, sosial
maupun budaya, serta yang lebih mengacu pada ketauhidan nyatanya memang
mampu memberikan warna tersendiri bagi elite politik Muhammadiyah di

Paciran. Esensi tauhid sebagai prinsip utamanya, yang menekankan bahwa

' Amin Rais, Membangun Politik Adiluhung....hal.149
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seorang politisi haruslah bersandar pada moralitas dan etika yang bersumber pada
ajaran Allah SWT mampu dibumikan elite polittk Muhammadiyah secara apik
dalam kancah politik.

Secara mayoritas masyarakat Paciran memang menganut falsafah
Muhammadiyah sebagai pedoman hidupnya, maka tidak heran apa yang telah
dibumikan oleh Amin Rais tantang konsep Adiluhung (politik yang berdasarkan
moral dan etika ketauhidan) sepenuhnya akan mudah untuk diserap dan
diaplikasikan oleh masyarakat Paciran. Dakwah Amar Ma’ruf Nahi Mungkar
sebagai strategi utama dari konsep adiluhung, nyatanya dapat ditemui dalam
aktifitas masyarakat sehari-hari. Melalui devisi tabliq dan devisi kemasjidan
yang dibentuk oleh elite yang berbasis Muhammadiyah, seperti di PCM
(Pimpinan Cabang Muhammadiyah) maupun PRM (Pimpinan Ranting
Muhammadiyah), Konsep 4mar Ma’ruf Nahi Mungkar tersebut nyatanya dapat
dibumikan dalam pengajian dan pendidikan mengenai ajaran Islam setiap 2 kali
dalam seminggu.

Upaya-upaya elite politik yang berlandaskan syar’i tersebutlah yang
mampu membawa masyarakat Paciran sebagai masyarakat yang selalu
mengupayakan dan mengaplikasikan konsep Adiluhung sehingga terwujud

imayarakat yang Baldatun Thoyyibatun Warrabul Ghofuruun.
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B. Perilaku Elite Politik Muhammadiyah Paciran Lamongan pada Pilkada
2010 ‘

Jika penerapan konsep Adiluhung sangat baik terhadap masyarakat
Paciran, fakta lapangan malah menunjukan hal yang berbeda mengenai perilaku
elite politik Muhammadiyah yang terdapat di Kecamatan dan Balai desa, dimana
dalam implementasinya perilaku elite masih cenderung terikat dengan budaya
lamanya (Sendiko Dawuh) terhadap atasan, atau bahkan perilaku elite politik
masih kental dengan dominasi kaum The Have-nya. Terlepas dari perilaku elite
politik tersebut, seharusnya meraka (elite) faham tentang apa itu Amanah dari
sebuah jabatan, bahwa jabatan itu hanya merupakan titipan dan akan
dipertanggung jawabkan.

Untuk membahas lebih dalam mengenai perilaku elite politik di Paciran,
maka peneliti akan membahas Perilaku elite politik Muhammadiyah yang terdapat
di Kecamatan dan Balai desa serta elite yang berbasis Muhammadiyah yang
terdapat di PRM dan PCM berdasarkan sudut pandang teori, yaitu teori
Behaviorisme, teori pilihan rasional dan perilaku politik. Dalam teori
behaviorisme yang memusatkan perhatiannya kepada perilaku aktor, dimana
perilaku aktor di masa lalu mempengaruhi perilaku aktor masa kini. Elite politik
yang sejak dini dilatih tentang Amar Ma 'ruf Nahi Mungkar lewat pendidikan HW
(Hizbut Tahrir) diharapkan mampu membawa konsep Adiluhung jika ia menjadi
seorang elite.

Namun jika dilihat dari realitas lapangan, nyatanya hal tersebut sama

sekali tidak teraplikasi secara ssmpurna. Dalam hal gratifikasi misalnya, dimana
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elite politik yang berada di Instansi pemerintah (Kecamatan dan Balai desa)
dengan mudahnya menerima gratifikasi dari tokoh terkemuka, sebagai imbalan
atas perlakuan spesialnya terhadap kaum The Have.

Hal tersebut tentu mematahkan konsep bahwa perilaku elite yang Ma ruf
di masa lalu, ternyata mampu berubah ketika menjabat sebagai seorang elite.
Perubahan tersebut kebanyakan dipengaruhi oleh faktor—faktor tertentu, seperti
faktor lingkungan sosial politik tak langsung, misalnya: budaya politik saat ini
' yang cenderung mengarah kepada Money Politic atau lingkungan sosial politik
langsung seperti kelompok pergaulan yang didalamnya banyak mengandung
KKN.

Adapun perilaku elite politik jika dilihat dari teori pilihan rasional, yang
teorinya lebih memusatkan kepada dua faktor, yaitu aktor dan sumberdaya.
Dimana aktor yang dalam penelitian ini dapat dikatakan sebagai seorang elite,
sedangkan sumber daya bisa diartikan sebagai tujuan dari si elite tersebut. Pada
dasarnya, setiap aktor sebelum masuk keranah tertentu pastinya memiliki suatu
tujuan, dan dengan adanya tujuan inilah, aktor akan membawa kepemimpinannya
kedepan.

Berdasarkan sumber daya atau tujuan inilah peneliti menganalisis, bahwa
ada maupun tidaknya perilaku elite politik dalam menerapkan konsep Adiluhung
semuanya tergantung dari tujuan elite tersebut, jika tujuan elite politik untuk

mencari ridho Allah pastilah akan menerapkan konsep Adiluhung secara kaffah

? George Ritzer & Douglas J. Goodman, Teori Sosial Modenr... hal. 394
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sebaliknya, jika elite politik hanya ingin kenikmatan dunia, maka perilakunya
akan lebih condong terhadap Low politic.

Perilaku elite yang berbasis Muhammadiyah, secara keseluruhan
menunjukan peningkatan dalam menerapkan konsep Adiluhung, terbuktinya
segala tindakan pengurusnya baik itu dari pemimpinnya sampai anggota-
anggotanya sangat mencerminkan konsep da’wah Amar Ma’ruf Nahi Mungkar.
Contohnya, tidak adanya kasus suap dalam setiap pemilihan ketua PCM maupun
PRM serta tidak adanya persaingan untuk memperebutkan kursi jabatan karena
prinsip dalam kepengurusan Muhammadiyah adalah selalu mengaktualisasikan
potensi intelektual, bukan potensi kekayaan.

Sedangkan perilaku elite politik Muhammadiyah yang terdapat di
Kecamatan dan Balai desa nyatanya masih cenderung mengarah kepada perilaku
yang mencerminkan perilaku Low Politic. Misalnya, dalam hal pembuatan KK,
KTP dan surat-surat yang lain. Perilaku yang cenderung pragmatis dan masih
sangat kental dengan unsur Money Politic , dimana kaum The Have masih
mendominasi dibanding dengan kaum The have Not.

Perbedaan perilaku elite politik Muhammadiyah dan elite yang berbasis
Muhammadiyah tak lain karena pola dan tujuan hidup elite berbasis
Muhammadiyah, yang menganggap bahwa politik pada dasarnya merupakan
amanah dari rakyat yang harus dijalankan atas dasar mencari ridha Allah SWT
semata. Sehingga bagi elite politik dalam Instansi Pemerintah, yang dirasa masih

banyak melakukan Low Politic sepantasnyalah mulai membenahi konsep dan
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tujuan diri dalam menjalankan tugas sebagaai pejabat, karena bagaimanapun

seorang elite pasti akan dimintai pertanggung jawaban kelak oleh Allah SWT .

C. Pengaruh Konsep Adiluhung Terhadap Perilaku Elite Politik
Muhammadiyah Paciran Lamongan Pada Pilkada 2010

Berdasarkan perhitungan Produc Moment terkait pengaruh konsep
Adiluhung Amin Rais terhadap perilaku elite politik Muhammadiyah Paciran
Lamongan pada Pilakada 2010, hasil yang didapat ternyata menunjukan korelasi
yang kuat (tinggi) yaitu 0,72 . Jadi bisa disimpulkan bahwa perilaku elite politik
yang berada di Paciran 72% dipengaruhi oleh konsep Adiluhung, sedangkan 28%
perilaku elite politik yang berada di Paciran dipengaruhi oleh varian atau faktor
yang lain.

Adanya hasil yang kuat (tinggi) tersebut tentu tidak terlepas dari suksesnya
masyarakat serta elite politik Muhammadiyah Paciran dalam menerapkan konsep
Adulihung dalam setiap aktifitas kehidupan masyarakat. Elite sadar benar bahwa
segala perbuatannya sebagai seorang pemimpin pasti akan dipertanggung
jawabkan oleh Allah SWT, sehingga dengan semaksimal mungkin apa yang
dilakukan elite pastilah berdasarkan atas dasar da’wah Amar Ma’ruf Nahi
Mungkar.

Pengaruh konsep Adiluhung Amin Rais terhadap perilaku elite politik
Muhammadiyah di Paciran jika di lihat dari sudut pandang teori, yaitu teori
behavior, teori pilihan rasional serta perilaku politik tentu sangat menarik untuk

dibahas. Dalam teori behavior yang penekanannya lebih mengarah, kepada masa



95

lalu seorang elite yang mampu mempengaruhi perilaku elite masa kini, nyatanya
mampu membuat elite yang berbasis Muhammadiyah yang berada di Paciran
selalu konsisten dalam menerapkan konsep Adiluhung yang diusung oleh Amin
Rais. Konsep Adiluhung yang hakikatnya sarat dengan Amar Ma’ruf Nahi
Mungkar malah membuat elite politik tetap terjaga dari virus “Trend Politic
Praktis” yang banyak mengandung unsur Money Politic.

Prinsip tersebut tentu tidak terlepas dari fondasi yang kuat tantang
pendidikan 4Amar Ma’ruf Nahi Mungkar yang diberikan lewat HW (Hizbut
Wathan) sampai IMM kepada elite. Elite yang telah faham benar apa itu Amar
Ma’ruf Nahi Mungkar ternyata mampu membantengi elite dari virus Low Politic.
Sehingga secara keseluruhan, baik elite yang terdapat di tubuh Pemerintahan
seperti di Kecamatan dan Balai desa maupun elite yang berada di Kepengurusan
Muhammadiyah seperti di PCM dan PRM nyatanya mampu membawa konsep
Adiluhung dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga tak heran karena
kekonsistensian perilaku elite yang terdapat di Paciran mampu menjadikan desa
Paciran sebagai desa yang Baldatun Thoyyibatun Warrabul Ghofuruun.

Sedangkan dalam teori pilihan rasional yang lebih memusatkan perhatian
kepada tujuan aktor. Secara kongkrit, realitas lapangan menunjukan bahwa
masyarakat Paciran termasuk masyarakat yang mampu menerapkan konsep
Adiluhung secara kgffah. Hal tersebut terlihat dari kecenderungan elite politik
yang sama sekali tidak pernah menerapkan cara-cara politk praktis, seperti lobby
maupun negosiasi dengan tujuan pribadi atau untuk mencari kekayaan semata.

Selain itu dalam setiap kegiatan Pemilihan Umum (PEMILU) elite politik yang
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berada di Paciran pasti tidak pernah terlibat dalam kegiatan money politic. Hal
tersebut menunjukan bahwa sejak awal sebelum elite politik tersebut masuk ke
dalam ranah politik, sampai elite tersebut memegang jabatan dalam pemerintahan
maupun dalam kepengurusan Muhammadiyah, tujuan dari elite politik yang
berada di Paciran tetap mengacu kepada rel syariat Islam.

Perilaku politik yang Adiluhung mampu terwujud, tak lain karena pada
dasarnya elite mampu menguasai diri agar tetap konsisten berada di rel sya’i dan
tidak terpengaruh oleh faktor-faktor yang berpengaruh, baik itu faktor lingkungan
sosial politik tidak langsung, seperti sistem politik sekarang, maupun faktor sosial
politik langsung seperti kelompok pergaulan.

Pada dasarnya aktor politik, cenderung untuk menerapkan konsep politik
yang sedang menjadi budaya dilingkungannya. Jika politik dalam instansinya
cenderung lebih mengarah kepada politik praktis yang bersifat Low Politic maka
hal yang mustahil elite tersebut akan selamat dari tindak korupsi. Sebaliknya, jika
dalam instansinya mencontohkan politik yang bersih, maka elite yang curang akan
sulit mengembangkan pola politik yang kotor. Oleh karena itulah, mengapa setiap
perilaku elite politik harus dibentengi dengan nilai-nilai Adiluhung. Alasannya tak
lain, karena jika seorang elite telah mengamalkan secara kaffah konsep
Adiluhung, insyaallah elite tersebut akan konsisten mengamalkan nilai-nilai

politik sya’i sehingga ia akan selamat dari Low Politic.



BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Pemahaman yang dapat disimpulkan dari rumusan masalah serta

keseluruhan pembahasan, pada bab pertama hingga bab terakhir sebagai berikut :

1.

Penerapan konsep Adiluhung yang muatannya mengandung moralitas dan
etika ketauhidan telah terealisasi dengan baik dalam elite politik
Muhammadiyah yang terdapat di Kecamatan dan Balai desa serta elite
yang berbasis Muhammadiyah yang terdapat di PRM dan PCM Paciran.
Elite Paciran sadar benar akan konsep Amar Ma'ruf Nahi Mungkar. Hal
ini dibuktikan dengan terealisasinya politik Adiluhung dalam setiap
aktifitas politik. Hal itu dapat dilihat dalam Pemilu yang sama sekali tidak

pernah menggunakan unsur-unsur Low Politic, seperti Money Politic.

Adanya hasil yang berbeda dalam perilaku elite politik Muhammadiyah
yang terdapat di Kecamatan dan Balai Desa dengan elite yang berbasis
Muhammadiyah yang terdapat dalam kepengurusan PCM dan PRM.
Dalam tubuh elite politik di Instansi pemerintahan terdapat kegiatan yang
masih menganut Jow politic seperti dalam pembuatan KK dan KTP,
sedangkan untuk elite yang berada di kepengurusan Muhammadiyah
penerapan low Politic sudah sangat jarang terjadi, terbukti dengan tidak

adanya money politic, korupsi, nepotisme serta kolusi dalam tubuh elite.
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3.
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Berdasarkan perhitungan statistik menggunakan rumus Product Moment
mengenai konsep Adiluhung Amin Rais terhadap perilaku elite politik
Muhammadiyah dan elite yang berbasis Muhammadiyah Paciran
Lamongan pada Pilkada 2010 ternyata mempunyai pengaruh yang kuat
atau tinggi. Hal itu di dapat dari perhitungan yang menunjukan hasil
sebesar 52%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perilaku elite
politik Muhammadiyah dan elite yang berbasis Muahmmadiyah 52%
dipengaruhui oleh konsep Adiluhung Amin Rais. Sehingga pengaruh
konsep Adiluhung Amin Rais terhadap perilaku elite politik
Muhammadiyah  dan elite yang berbasis Muhammadiyah Paciran
Lamongan pada Pilkada 2010 = 52% dan sisanya 48% di tentukan oleh

faktor lain.

B. SARAN-SARAN

1.

Penulis merasa bahwa penelitian atas Pengaruh Konsep Adiluhung Amin
Rais Terhadap Perilaku Elite Politik Muhammadiyah dan elite yang
berbasis Muhammadiyah Paciran Lamongan Pada PILKADA 2010 masih
membutuhkan penelaahan yang lebih dalam dari peneliti berikutnya yaitu
dengan mencari sejauhmana pengaruh konsep adiluhung terhadap perilaku

elite politik Muhammadiyah Paciran Lamongan Pada Pilkada 2010.

Kepada elite politik Muhammadiyah yang terdapat di Kecamatan dan
Balai desa dan elite yang berbasis Muhammadiyah yag terdapat di PCM
dan PRM agar selalu memberikan contoh politik berasaskan Adiluhung

kepada masyarakat, khususnya masyarakat Paciran. Karena sebagai
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masyarakat yang mayoritas menganut falsafah hidup Muhammadiyah,
tentu masyarakatnya menginginkan pemimpin yang selalu ber-dmar
Ma’ruf Nahi Mungkar sebagaimana yang diserukan dalam

Muhammadiyah.

- Kepada masyarakat selaku obyek yang dipimpin agar lebih bisa melek
politik. Melek politik disini dapat diartikan bahwa masyarakat sebagai
yang dipimpin posisinya bukan hanya harus sendiko dawuh kepada
pemimpin, tetapi masyarakat juga berhak untuk mengawasi serta

mengontrol aktifitas perpolitikan.
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